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nya terpental ke samping. 
Dengan diringkusnya komandan Kompeni itu, usailah 
sudah pertempuran. Terdengar ayam berkokok bersahut­
sahutan tanda fajar mulai menyingsing. 
Rakyat Mataram dan Sukapura bangga atas keme­
nangan itu . Benteng nomor dua Kompeni Belanda telah 
dapat didudukl. 
Ukur bersujud syukur kepada Allah Yang Mahakuasa 
yang telah melimpahkan berkah-Nya kepada perjuangan 
untuk kejayaan nusa dan bangsa. 
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KEP ALA PUSA T PEMBINA AN 

DAN PENGEMBANGAN BAHASA 

U saha pelestarian sastra daerah perl u dilakukan karena di 
dalam sastra daerah terkandung warisan budaya nenek moyang 
bangsa Indonesia yang sangat tinggi nilainya. U paya pelestarian 
seperti itu bukan hanya akan mernperkaya khazanah sastra dan 
budaya Indonesia, melainkan juga akan memperluas wawasan 
sastra dan budaya masyarakatnya. Dengan kata lain, upaya yang 
dilakukan itu dapat dipandang sebagai dialog antarbudaya dan 
antardaerah yang memungkinkan dapat digunakannya sastra da­
erah sebagai salah satu alat bantu untuk mewujudkan manusia yang 
berwawasan keindonesiaan .. 
Sehubungan dengan itu, sangat tepat kiranya usaha Departe­
men Pendidikan dan Kebudayaan melalui Proyek Penerbitan Buku 
Sastra Indonesia dan Daerah dalam menerbitkan buku sastra anak­
anak yang bersurnber pada sastra daerah.Cerita yang dapat mem­
bangkitkan kreativitas atau yang mengandung nilai, jiwa, dan 
seman gat kepahlawanan perlu dibaca dan diketahui secara meluas 
oleh anak agar mereka dapat menjadikan kesemuanya itu sebagai 
sesuatu yang patut diteladani. 
Buku Pangeran D ipati Ukur ini bersumber pada buku terbitan 
Proyek Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan Daerah, Departemen 
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Pendidikan dan Kebudayaan tahun 1980, yang berjudul Wawacan 
Pangeran Dipati Ukur, berbahasa Sunda, karangan H.S. 
Ranggawaluja. 
Kepada Dr. Nafron Hasjim, Pemimpin Proyek -Penerbitan 
B uku Sastra Indonesia dan Daerah tah un 199111992, beserta staf­
nya (Drs. Farid Hadi, Suwanda, Ciptodigiyarto, Sujatmo, dan 
Warno) saya ucapkan terimakasih atas penyiapan naskah buku ini. 
Ucapan terima kasih saya tujukan pula kepada Drs. A. Murad, 
sebagai penyunting dan Sdr. Rudy Chandra sebagai ilustrator 
bukuini. 
1akarta, Maret 1992 Hasan Alwi 
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Kompeni menodongkan pisto/nya ke arah Dipati Ukur 
63 
"Siapakah yang menjajah bangsa Tuan? Kompeni? 
Kompeni tidak menjajah bangsa Tuan. Kompeni ingin 
memakmurkan rakyat Indonesia," jawab komandan 
itu. 
"Bukan mereka makmur, melainkan menghancurkan!" 
kata Dipati Ukur dengan keras. 
"Apakah Tuan tidak takut dengan senjata ini? Nyawa 
Tuan ada di tangan saya," kata komandan itu sambil 
tersenyum serius. 
"Saya tidak takut dengan senjata Tuan. Saya hanya 
takut pada Tuhan," 
Maukah komandan Kompeni itu mendengar jawaban 
yang tidak enak itu? Senjatanya diarahkan ke dada Dipati 
Ukur. Dengan cepat Dipati Ukur menendang tangan 
Belanda itu dan pistol yang digenggamnya jatuh. Belanda 
itu bermaksud akan memungut pistolnya yang jatuh, te­
tapi Dipati Ukur cepat mengambilnya seraya berkata, 
"Apakah Tuan masih menyombongkan diri Tuan?" 
Pistol yang berada di tangannya diremuk-remuk oleh 
Dipati Ukur. 
Komandan Kompeni itu terbelalak matanya melihat 
.kejadian itu. la sama sekali tidak menyangka bahwa 
Dipati Ukur cukup tangguh. Namun, komandan itu masih 
belum yakin. la serentak mencabut pedang yang tergan­
tung di pinggangnya. Pedang itu diletakkan ke tubuh 
Dipati Ukur. Melihat gelagat yang tidak baik itu, Dipati 
Ukur segera meloncat menghindar. Komandan Kompeni 
merasa di atas angin terus menyerang Ukur. Ukur berke­
lit agar tidak terkena tusukan pedang sambil kakinya 
menendang perut penyerang. Tanpa ampun lagi koman­
dan Kompeni itu tersungkur membentur tembok. Pedang-
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gelondongan. Mereka beramai-ramai berusaha men­
dobrak pintu dengan mendorong bolak-balik kayu gel on­
dongan itu. Prajurit Kompeni yang berada di dalam 
lubang persembunyiannya panik. Moncong bedil mereka 
diarahkan kepada penyerbu itu . Meski banyak jatuh kor­
ban, dengan semangat juang dan persatuan akhirnya pintu 
berhasil roboh. Prajurit Kompeni yang tinggal beberapa 
puluh orang itu menyerah kalah. 
Dipati Ukur Wangsataruna rupanya mencari koman ­
dan pasukan Kompeni yang lari bersembunyi di suatu 
tempat di dalam benteng itu. 
Setelah dicari ke sana ke mari, akhirnya ia mene­
mukan tempat persembunyiannya. Akan tetapi, sewaktu 
ia akan meloncat kayu yang diinjaknya patah. Ia terjatuh 
tepat di depan komandan Kompeni, seorang Belanda 
totok. 
Dengan cepat Belanda itu mencabut pistol di 
pinggangnya sambil inembalik, 
"Hai, kamu siapa? Berani ya, kamu masuk? Benar­
benar besar nyalimu. Mestinya kamu aku bikin mati." 
"Saya, Ukur Tuan," jawab Dipati Ukur Wangsataruna. 
"Oh, jadi Tuan Ukur, Bupati Sukapura? tanya koman­
dan itu sambil mengubah sapaan kamu menjadi tuan 
setelah ia tahu siapa yang dihadapinya. 
"Ya, Tuan." 
"Mengapa Tuan membantu Sultan Agung menyerbu 
Jayakarta? Mengapa Tuan tidak tinggal di kampung 
halaman saja. Bukankah payah ikut bertempur ke 
sini," ejek komandan itu. 
"Apakah Tuan suka kalau bangsa Tuan dijajah?" tanya 
balik Dipati Ukur. 
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Karena adanya suasana hiruk-pikuk di seluruh benteng, 
prajurit yang lain segera membunyikan tongtong yang ada 
di sekitar benteng_ Teriakan siap terdengar di mana-mana. 
Serdadu Kompeni Belanda menembak asal tembak 
karena tidak tahu ke mana harus diarahkan. Lampu ben­
teng telah dipadamkan oleh pasukan Sukapura. 
Tiba-tiba panah api telah dilepaskan oleh pasukan inti 
Mataram. Pasukan tempur yang melihat panah api segera 
menyerbu ke dalam benteng. Porak-porandalah serdadu 
Kompeni Belanda. Dengan cepat prajurit Mataram dan 
Sukapura menguasai medan. Terjadilah perang tanding 
seorang lawan seorang. Karena pasukan Kompeni keba­
nyakan terdiri atas serdadu bayaran tentu saja mereka 
kalah pengaJaman dengan pasukan Mataram dan Suka­
pura. Banyak ten tara Kompeni tergeletak tak bernyawa. 
Sebagian lagi menyerah tanpa syarat. Sisa prajurit Kom­
peni yang tidak mau menyerah bertahan di bagian dalam 
benteng yang terlindung oleh pintu yang kokoh. Tentara 
Mataram tidak berhasil mendobrak pintu itu. Di bagian 
lain benteng, moncong-moncong bedil memuntahkan 
peluru. 
Korban berjatuhan. Yang ingin selamat harus mencari 
tempat perlindungan. Suranaggala yang sedang me­
manjat tiang menuju lubang persembunyian, tiba-tiba 
jatuh tersungkur. 
Dipati Ukur melihat anak buahnya banyak yang gugur 
sangat iba hatinya. Ia memerintahkan agar Suranaggala 
diangkat ke tempat yang aman. Kemudian, ia dengan 
kecepatan yang luar biasa melompat naik ke tempat ke­
tinggian di benteng itu sambil menentukan siasat. 
Prajurit Mataram dan Sukapura menggotong kayu 
1. UKUR MENGABDI MATARAM 
Hari itu tampak pasukan pengawal Kerajaan Mataram 
bersiaga. Mereka bersenjata lengkap. Tidak ada seorang 
pun tersenyum_ Mereka berdiri tegak membisu bagaikan 
tiang yang tidak bergerak. Mereka berjaga di setiap pintu 
masuk ke istana Kerajaan Mataram. Baik alun-alun utara 
maupun alun-alun selatan dijaga ketat. Orang yang biasa­
nya berlalu lalang hllir mudik melalui jalan itu tidak 
diizinkan lewat. Mereka harus lewat jalan lain. 
Keadaan seperti itu bagi penduduk setempat sudah 
dianggap biasa. Mereka sudah maklum. Tentulah 
pembesar kerajaan sedang mengadakan pertemuan 
penting. Oleh karena itu, tidak ada seorang pun yang 
menggerutu atau mengomel. 
Memang pada hari itu, Sultan Agung, raja Mataram 
yang termasyhur namanya itu, sedang mengadakan 
pertemuan penting dengan pembesar kerajaan. Pertemuan 
itu diadakan sebulan sekali. Sultan Agung ingin menge­
tahui kemajuan yang telah dicapai kerajaan itu dalam 
bulan itu. 
Seorang demi seorang pembesar kerajaan melaporkan 
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Dua orang prajurit sedang. berjaga 
Pasukan inti Sukapura membalas, "Tu, tu, tu." 
Perlahan-lahan mereka bergerak menuju sasaran, 
yaitu ke dekat tembok benteng. Sebagian pasukan 
bergerak di mulut benteng. Begitu suitnya panjang ber- · 
bunyi mereka bergerak cepat. Dipati Ukur dengan Sura­
naggala melemparkan bandring yang bertali ke dinding 
tombak belakang. Dengan tangkasnya, mereka bergerak. 
Tanpa bersuara sedikit pun, mereka telah sampai ke atas 
dinding tembok benteng. Mereka merayap-rayap dengan 
cepat ke arah penjaga menara beI1teng. Menara dijaga 
oleh dua orang prajurit Belanda yang bersenjata bedil. 
Mata mereka melotot ke sana' ke mari takut kalau­
kalau ada musuh yang datang. 
Komandan mereka telah memperingatkan kalau ten- . 
tara Mataram akan menyerbu Jayakarta. Ketika terdengar 
suara batu kerikil di depan mereka, cepat-cepat mereka 
melihat ke belakang. Kesempatan ini digunakan Dipati 
Ukur dan Suranaggala membekuk kedua orang Belanda 
itu. Mereka dilumpuhkan. Kaki dan tangan mereka diikat, 
mulut mereka disumbat dengan kain agar tidak dapat 
berteriak. Setelah itu, mereka secara cepat menuruni 
menara pengintai. Mereka mengendap-endap mencari 
sasaran yang lain. 
Di bagian lain Senapati Rangganata dan Jayengrana 
berhasil mendobrak pintu depan benteng. Penjaga ben­
teng tidak sempat menembakkan bedilnya karena telah 
diringkus kedua Senapati Mataram itu. Anggota pasukan 
inti' komando yang lain dengan cepat bergerak menuju 
sasaran lain. Pasukan penjaga benteng ribut ridak me­
nentu. Ada yang akan menarik lonceng tanda bahaya 
terkena anak panah jatuh terjungkal di lantai benteng. 
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sarna-sarna menyerbu serentak. PasukanMataram daTi 
arah selatan. Pasukan Sukapura dari arah barat. 
Sebelum hari penyerbuan, telah dikirim terlebih 
dahulu sejumlah telik sanai (inteT) ke daerah musuh. 
Mereka harus melaporkan kepada pang lima perang 
daerah mana yang kuat atau lemah, baik jumlah 
persenjataannya maupun jumlah pasukan yang ditem­
patkan. Dalam laporan mereka dinyatakan ada sebuah 
benteng yang dijaga prajurit dengan persenjatan lengkap. 
Namun, di beberapa tempat terdapat kelemahan. Oleh 
karena itu, sebaiknya benteng itulah yang harus 
diserbu. 
Pihak Kompeni Belanda ternyata juga telah menge­
tahui kalau mereka akan diserang. Penjagaan pun 
diperkuat dan diperketat. Meriam-meriam mereka setiap 
jam ditembakkan ke segala penjuru untuk menakut-nakuti 
lawan. Tentara yang memegang bedil juga ikut menem­
bakkan bedilnya ke sana ke mario Jadi, setiap harinya di 
sekitar benteng ramai dengan suara tembakan. 
Pasukan inti komando telah menyusup ke tempat yang 
paling dekat dengan benteng. Mereka tidak bersuara. 
Segala sesuatu digunakan bahasa isyarat atau dengan 
bunyi-bunyi binatang, seperti suara burung kulik. 
Malam semakin larut. Bulan tidak tampak. Hanya 
bintang-bintang di langit yang bergemerlap menerangi 
alamo Pasukan inti komando tinggal menunggu isyarat. 
Jika nanti ada suara burung kulik satu kali, tanda mereka 
harus sudah siap bergerak. Mereka sudah biasa 
melakukan tugas seperti itu dalam medan perang. Tidak 
ada seorang pun yang merasa takut mati. Dari barisan 
depan terdengar suara burung, "Kulik, kulik, kulik." 
kemajuan dalam bidangnya masing-masing. Misalnya, 
bidang pertanian, perdagangan, agama, kesenian, dan 
keamanan. 
Sultan Agung sangat gembira mendengar laporan para 
pembesar negara. Apalagi dalam laporan dinyatakan 
kemajuan yang dicapai dalam segala bidang menirigkat. 
Berarti mereka telah melaksanakan tugas seperti yang 
diarahkannya. Namun, suasana pertemuan itu tiba-tiba 
terganggu oleh suara ribut dan hingar bingar. Sultan de­
ngan segera memerintahkan kepada pasukan pengawal, 
untuk melihat kejadian di luar, 
"Coba, segera lihat di luar. Mengapa mereka ribut. 





"Siap Baginda," jawab kepala pasukan pengawal. 

Dengan berlari-lari ia menuju ke tempat kejadian. 
Di luar ia melihat ada seorang anak muda dikepung 
pasukan pengawal. 
"Minggir," teriak kepala pasukan."Hai, ini ada apa. 
Ribut-ribut tidak karuan. Tidak kenai waktu. Tidak 
kenai tempat. Apakah kalian sudah tidak mengenal 
tata tertib keprajuritan? Atau kalian sudah ingin ber­
henti sebagai prajurit? Bukankah kalian tahu hari ini 
Baginda Sultan sedang mengadakan pertemuan 
penting?" 
"Kami tahu, Pak, tetapi anak muda ini yang menjadi 
biang keributan," jawab salah seorang prajurit pe­
ngawal sambil menunjuk anak muda yang mereka 
kepung. 
"Coba jelaskan, mengapa anak muda ini yang kalian 
anggap biang keributan," kata kepala pasukan pe­
ngawa!. 
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"Begini Pak," jawab salah seorang dari mereka. "Tadi, 
anak muda ini ingin masuk lewat pintu gerbang utara. 
Katanya ia ingin bertemu dengan Baginda Sultan. 
Tentu saja para pengawal tidak mengizinkan. Apalagi 
dia bukan penduduk Mataram. Ia dilarang masuk, 
tetapi ia nekad. Tentu saja pengawal mencegah. 
Karena tetap memaksa, pengawal berusaha me­
ringkusnya. " 
"Lalu, dapat diringkus?" tanya kepala pasukan tidak 
sabar. 
"Tidak, ia malah dapat merubuhkan dua orang pe­
ngawal. Kemudian, cepat-cepat ia in gin masuk ke is­
tana. Tentu saja pengawal yang berada di pintu masuk 
marah. Anak muda ini dipukul agar ia mengurungkan 
niatnya. Akan tetapi, ia dapat menangkis pukulan itu. 
Malah ia kemudian dapat memukul roboh pengawal 
pintu masuk itu. Oleh karena itulah , kami beramai­
ramai mencoba meringkusnya. Namun, ia dapat 
berkelit sehingga sulit ditangkap." 
Ketika mendengar seluruh anak buahnya roboh, 
kepala pasukan pengawal itu sangat marah. Didekatinya 
anak muda itu. Lalu ditariknya sambil membentak, 
"Jadi, kau menantang Kerajaan Mataram?" 
"Tidak, Tuan," jawab anak muda itu dengan singkat. 
"Kalau tidak, mengapa kau merobohkan pasukan 
pengawal kerajaan ini. Jelas, kau ingin menunjukkan 
kepandaianmu, ya?" 
"Tidak, Tuan;' jawab anak muda itu dengan singkat 
dan sopan. 
"Jangan bohong," teriak kepala pasukan seraya me­
landa. 
Hari yang ditunggu-tunggu telah tiba. Beribu-ribu 
prajurit menunggang kuda memasuki wilayah Sukapura. 
Mereka bersenjata lengkap. Barisan paling depanmem­
bawa petaka dan bendera Mataram. Sungguh gagah dan 
perkasa mereka itu. 
Rakyat Sukapura sudah berhari-hari mempersiapkan 
penyambutan berdiri di pinggir jalan yang dilalui prajurit 
Mataram. Batas kabupaten telah dihias dengan janur 
kuning(daun kelapa muda) dan umbul-umbul berwarna­
warni. Rakyat Sukapura baru kali ini melihat tentara yang 
begitu banyak. Mereka melambai-lambaikan tang an dan 
mengelu-elukan disertai ucapan salam, "Selamat datang. 
Selamat datang. Selamat berjuang." 
Barisan penyambutan telah siap di muka pendopo 
Kabupaten Sukapura. Dipati Ukur dengan gagahnya ber­
pakaian kebesaran perang menyambut kedatangan praju­
rit Mataram. Panglima Perang Mataram, Bupati Baureksa, 
turun dari kuda. Dipati Ukur memberi hormat penuh 
khidmat kepada tamunya. Baureksa membalas hormat. 
Mereka kemudian mengadakan perundingan. Di dalam 
perundingan itu, Baureksa menghendaki prajurit Suka­
pura digabung menjadi satu di bawah komando Mataram. 
Dipati Ukur setuju di bawah satu komando, tetapi mereka 
tidak dibaur menjadi satu. 
Pasukan Sukapura tetap di bawah pimpinan Dipati 
Ukur sebab sulit kalau digabung. Bahasa mereka berbeda. 
Yang satu berbahasa Jawa, yang satu lagi berbahasa 
Sunda. 
Alasan Dipati Ukur masuk akal. Baureksa setuju 
dengan usul itu. Siasat penyerbuan diatur. Mereka ber­
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Ketika Sultan Agung meminta bantuan untuk 
menggempur Kompeni Belanda di Jayakarta, Dipati Ukur 
siap menyediakan tiga ribu prajurit yang terlatih. Sarna 
halnya dengan Sultan Agung, Dipati Ukur tidak tega me­
nyaksikan rakyat menderita dan tertekan karena ulah 
Kompeni Belanda. Ia suka kepada perdamaian, tetapi ia 
lebih suka kepada kemerdekaan. 
Sambil menunggu kedatangan prajurit Mataram, Di­
pati Ukur terus-menerus mengobarkan semangat juang. 
Prajurit Sukapura digembleng menjadi prajurit yang 
andal. 
Ukur yang mantan Senapati Kedua Kerajaan Ma­
taram, mengajari berhagai macam ilmu peperangan, se­
perti ketangkasan menunggang kuda, bermain pedang, 
bandring, tombak, golok, dan cambuk. Demikian juga, 
mereka diajari berperang di waktu malam dan siang hari. 
Dengan berbekal ilmu keprajuritan seperti itu, tentulah 
mereka akan menjadi prajurit yang tangguh. Jika tidak 
digembleng sejak awal ditakutkan mereka akan lari ter­
birit-birit mendengar dentuman meriam Kompeni Be­
narik baju anak muda itu. Dengan sabar anak muda 
itu menjawab, "saya tidak bohong, Tuan. Saya benar­
benar ingin bertemu dengan Baginda Sultan Agung 
yang sangat masyhur itn, Tuan." 
"Apakah kau tidak tahu tata tertib kerajaan? Hari ini 
tidak seorang pun boleh menghadap. Baginda Sultan 
sedang mengadakan pertemuan dengan para pembesar 
kerajaan. Nah, sekarang kau lebih baik pulang saja ke 
k,ampungmu. Jangan membuat onar di sini," kata 
kepala pasukan pengawal itu dengan ketus sambil 
mendorong anak mud a itu ke sudut. 
Anak muda itu tentu saja merasa gusar. Apalagi kata­
kata kepala pasukan pengawal itu pedas dan penuh 
kebencian terhadapnya. 
Dengan penuh hormat dan khidmad, anak muda itu 
berkata, 
"Tuan, saya berkata dengan sopan santun, tetapi 
Tuan selalu membalas dengan penuh kebencian dan 
permusuhan. Tidak adakah di sini tata cara men yam­
but seorang tamu? Oleh karena itu, jangan salahkan 
saya Tuan jika saya memaksakan keinginan saya. 
Saya jauh-jauh datang ke sini, tidak lain ingin 
bertemu dengan Tuanku Baginda Sultan Agung. Saya 
ingin menghambakan diri kepada beliau. Mudah­
mudahan saya beroleh kemuliaan di tanah Mataram 
ini." 
Sambil berkata demikian, didorongnya tubuh kepala 
pasukan ke sudut. 
Tentu saja kepala pasukanpengawal marah. Ia me­
merintahkan anak buahnya menangkap anak muda itu. 
Semakin hiruk pikuklah suasana di luar istana. Kepala 
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pengawal dengan berangnya menghunus senjatanya, 
kemudian meletakkan ke tubuh anak muda itu. Anak 
muda itu dengan mudahnya menghindar dari tetakan 
senjata. Kemudian, seperti terbang ia meloncat sambil 
memegang tangan kepala pengawal dan memuntimya 
ke belakang. Senjata di tangan kepala pengawallepas. 
Dengan sekali pukul kepala pengawal itu roboh tidak 
sadarkan diri. 
Para pengawal lainnya terkejut, tetapi mereka tidak 
seorang pun berani mendekat. Mereka takut disepak atau 
dibanting anak muda itu. 
Sultan yang mengutus kepala pengawal itu sudah 
tidak sabar lagi. Di luar keribuan semakin menjadi-jadi. 
Kepala pengawal yang diutus belum juga kembali. Oleh 
karena itu, ia memerintahkan senapati utama untuk me­
lerai keributan itu. Dengan sigapnya, Senapati melak­
sanakan perintah Sultan, lalu ia mendatangi tempat ke­
ributan itu. 
Di luar dijumpainya kepala pasukan pengawal terge­
letak tidak sadarkan diri. Di dekatnya berdiri seorang 
anak muda yang tidak seberapa besar dan tidak seberapa 
tinggi berdiri dengan tegap. Raut mukanya tidak menun­
jukkan orang pongah atau sombong. 
Setelah berbicara dengan para pengawal dan juga 
dengan anak mud a tadi, senapati itu membawa anak muda 
itu ke hadapan Sultan Agung. 
Segala sesuatu yang terjadi di luar, dilaporkannya 
. kepada Sultan Agung. 
Setelah mendengar laporan Senapati, Sultan berkata 
kepada yang hadir di situ, 
"Coba dengarkan. Mengapa ada tamu disambut de­
habisan. Seluruh yang hadiJ: pada waktu itu serempak 

berteriak karena terkejut. Pada mulanya mereka 

menuduh Ukur yang membunuh Bupati, tetapi saksi 

mata menghapus tuduhan itu. Jaksa kabupaten mem­

bebaskannya dari segala tuduhan. 

Ukur bersujud syukur karena Allah telah melindungi­

nya dari segala kejahatan sehingga ia dapat menjalankan 
tugasnya seperti sediakala. Pamannya tetap setia men­
dampingi Ukur serta memberi petunjuk yang berguna. 
Ialah yang selalu menyatakan, manusia itu tidak perlu 
takut dalam menegakkan kebenaran dalam memerangi 
kejahatan. Yang benar tentulah benar, yang salah tentulah 
salah. 
Pada suatu hari, ketika Ukur sedang duduk di pendo­
po kewedanaan, datanglah utusan dari Sukapura. Utusan 
itu menyampaikan amanat bahwa Ukur dicalonkan se­
bagai bupati. Hari pemilihan akan diadakan sepekan 
kemudian di pendopo Kabupaten Sukapura. 
Pada hari yang telah ditentukan, para wedana telah 
menetapkan dan menyetujui Dipati Ukur Wangsataruna 
sebagai Bupati Sukapura. Tugas sebagai bupati tidaklah 
ringan. Meskipun demikian, Ukur bertekad akan melak­
sanakannya dengan sebaik-baiknya. 
"Tugas itu merupakan amanat rakyat. Oleh karena itu, 
tidak boleh diabaikan atau dilalaikan. Siapa yang 
melalaikan tugas, akan dijauhi oleh masyarakat," 
demikian kata Ukur dalam hati. 
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Pengawal disuruh menangkap Dipati Ukur. Tentu saja, 
ia membela diri. Dua orang pengawal yang hendak me­
ringkusnya sebelum sampai telah roboh. Bupati tentu saja 
marah dan berteriak-teriak memanggil pengawal lainnya. 
Sepuluh orang bersenjata lengkap menggertak agar Ukur 
menyerah saja. Gertakan itu tidak diindahkannya. Tentu 
saja, mereka marah. Mereka maju mengelilingi Ukur. 
Senjata telah dihunus di tangan tinggal diletakkannya ke 
tubuh Ukur. Akan tetapi, ajaib senjata yang ada di tangan 
mereka seperti lepas. Satu per satu jatuh ke lantai. Tubuh 
mereka lemas tidak berdaya. 
"Ah, kurang ajar benar Ukur. Rupanya ia ingin mema­

merkan ilmunya. Akan kuberi pelajaran biar ia tahu 

siapa saya," kata Bupati di dalam hati. Kemudian, ia 

mendekati Ukur sambil membentak, 

"Wedana, jangan Wedana main-main dengan pe­

ngawalku. Hadapilah alm," 

"Maafkan saya Tuan Bupati. Saya tidak bermain­

main. Saya membela martabat saya sebagai Wedana 

Sukapura. Mengapa Tuan memerintahkan pengawal 

menangkap saya, sedangkan saya tidak merasa ber­

salah," jawab Ukur dengan ramah. 

"Wedana tidak usah banyak cakap, terimalah ini," 

sambil mencabut keris keramatnya. B upati menerjang 

Ukur. Dengan tetap menghormat kepada Bupati, Ukur 

menghindar ke samping. Oleh karen a kuatnya, Bupati 

terdorong ke depan dan jatuh ke lantai. Kerisnya yang 

beracun tertancap di perutnya. Ukur ingin meno­

longnya, tetapi terlambat racun telah sampai di jan­

tung sehingga dalam waktu yang tidak terlalu lama 

Bupati itu menghembuskan napasnya yang peng­
ngan permusuhan? Bukankah tamu harus disambut 
dengan muka manis dan perkataan yang lemah lem­
but? Bukankah hal seperti itu sudah diajarkan oleh 
orang tua kita? " 
Kata-kata Sultan itu bagaikan pedang yang menancap 
di hulu hati mereka. Yang hadir dalam persidangan itu 
menundukkan kepala. Mereka semua malu. Ya, malu 
semalu-malunya karena yang mengatakan adalah raja 
yang menjadi junjungan mereka. Raja yang segala 
tingkah lakunya me'njadi contoh mereka. 
Kemudian, Sultan Agung menyuruh anak muda maju 
mendekat. Dengan sopannya anak muda maju sambi I 
menyembah, 
"Maafkan saya, Baginda Sultan. Saya terlalu lancang 
masuk ke istana karen a saya ingin sekali berjumpa 
dengan Tuanku," katanya. 
Kau tidak bersalah anak muda. Kau seorang pemuda 
yang penuh tekad membaja, pemuda yang 
berkemauan keras. Tidak mau mundur meski harus 
menghadapi berbagai halangan. 
Aku senang kepada anak muda seperti kau. Aku ingin 
menjadikan kau seorang prajurit tangguh. Namun, 
untuk menjadi prajurit tidaklah mudah. Oleh karena 
itu, aku ingin sekali mengetahui latar belakang 
kehidupanmu terlebih dahulu. Tentunya engkau tidak 
berkeberatan, bukan?" tanya Sultan dengan ramahnya 
kepada anak muda itu. 
Anak muda yang ditanya dengan penuh keramahan 
itu, semakin mengerti dan bertambah yakin bahwa Sultan 
Agung benar-benar raja agung dan bijaksana. Dengan 
segera ia menjawab, 
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"Daulat Baginda Sultan. Saya yang hina ini bertekad 
ingin mengabdi kepada Baginda Sultan karena saya 
memikul amanat dari kakek saya bahwa saya hen­
daklah berbakti di tanah Mataram. 
Saya sendiri lahir di desa Ukur, di tanah Pasundan. 
Perjalanan yang jauh dari desa Ukur ke sini adalah karena 
amanat kakek saya itl!. 
Perjalanan saya ke maTi tidak cukup tiga puluh hari. 
Dengan tekad itu, saya ingin menghamba kepada Baginda 
Sultan." 
Sui tan sendiri yakin bahwa pemuda yang ada di 
hadapannya bukan pemuda turunan sembarangan. Oleh 
karena itu, ia meminta kepada anak muda untuk menutur­
kan Tiwayat yang sesungguhnya; 
Kemudian, anak muda itu menuturkan segala sesuatu 
yang berhubungan dengan kehidupannya. Dia menceri­
takan kakeknya yang pernah menghamba pada Kerajaan 
Pajajaran. Kemudian, kakeknya itu bermukim di daerah 
Purworejo. Kakeknya termasuk prajurit yang pilih 
tanding dan tidak pernah mau menyerah terhadap 
musuhnya. 
Sultan mendengarkan cerita anak muda itu dengan 
penuh perhatian. 
"Pantas, kalau demikian kakeknya prajurit tangguh 
Kerajaan Pajajaran, tidak salah kalau menurunkan 
cucu yang tangguh pula. Tentulah seperti peribahasa 
Air cucuran atap, jatuhnya ke pelimbahan juga," kata 
Sultan dalam hati. 
"Baiklah, kalau demikian," kata Sultan kepada anak 
muda tadi, 
"Pengabdianmu terhadap Kerajaan Mataram aku te-
Pada pertemuan Wedana se-Kabupaten Sukapura, 
Ukur datang terlambat. Hal ini disebabkan Ukur 
melakukan peninjauan terlebih dahulu ke beberapa kam­
pungo Tambah'an pula, jarak dari Batulayang ke Sukapura 
memakan waktu sehaTi perjalanan. Oleh karena itu, baru 
keesokan harinya, ia sampai di Sukapura. 
Ia datang ketika para Wedana telah melaporkan kema­
juan di daerahnya masing-masing. 
"Wedana Batulayang, mengapa datang terlambat. 
Bukankah pertemuan dimulai pagi hari, bukan siang 
hari," katanya ketus. 
"Benar, Tuan Bupati . Saya merasa bersalah karena ter­
lambat. Akan tetapi, keterlambatan saya ada se­
babnya," jawab Ukur seraya menjelaskan sebab keter­
lambatannya. 
"Sebagai seorang wedana haruslah memenuhi ke­
wajibannya. Tidak boleh datang terlambat apa pun 
alasannya. Coba, sekarang laporkan keadaan di 
Kawedanan Batulayang," kata Bupati Sukapura de­
ngan muka masam. 
Dipati Ukur Wangsataruna dengan kata-kata lemah­
lembut menjelaskan keadaan yang sebenarnya di 
daerahnya. Pungutan-pungutan liar telah ditertibkan. 
Pajak yang benar-benar pajak tetap dijalankan sesuai 
dengan peraturan yang berlaku. Ia juga menyarankan 
agar kabupaten jangan mencampuri urusan pajak setem­
pat karena di Kawedanan telah ada petugasnya. 
Ketika mendengar kata-kata Ukur itu, Bupati marah 
luar biasa. Ia menggedor-gedor meja. Ia mcnuduh Ukur 
berbicara yang bukan-bukan dan memfitnah petugas 
kabupaten. 
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Sukapura telah te_rpecah rnenj adi dua kelompok. Kelom­
pok pertama adalah mereka yang mencari keuntungan 
untuk dirinya sendiri. Mereka itu patuh pada Bupati. 
Kelompok kedua adalah mereka yang membela hak-hak 
rakyat. Pamannya termasuk kelompok kedua. Oleh ka­
rena itu, Bupati Sukapura tidak suka kepada pamannya. 
Dalam pembicaraan dengan kemenakannya itu , ia 
menawari Ukur untuk menggantikannya menjadi Wedana 
Batulayang. Ukur tentu saja menolak secara hal us karena 
ia belum berpengalaman dalam bidang pemerintahan. 
Akan tetapi, pamannya terus mendesak Ukur dengan 
alasan ia sudah tua dan Ukur pemah mengabdi di Ma­
taram sebagai Wakil Senapati. 
"Ukur, tidak ada bedanya antara memimpin Mataram 
dan memimpin rakyat. Terima sajalah, Ukur, jangan 
menolak," pinta pamannya. 
"Baiklah, paman dan terima kasih atas kepercayaan 
Paman kepada Ananda. Tetapi, Ananda mohon agar 
Paman minta persetujuan terlebih dahulu pada musya­
warah lurah se-Kawedanan Batulayang," jawab Ukur 
dengan lemah-lembut. 
Ternyata seluruh lurah menyetujui Ukur sebagai 
Wedana Batulayang. 
Ukur segera menertibkan berbagai pungutan yang 
ditimpakan pada rakyat, mana yang wajib dan mana yang 
tambahan. Yang wajib tetap dijalankan, yang tambahan 
ditiadakan. 
Tindakan Ukur yang sangat cepat i tu didengar oleh 
B upati Sukapura. 
"lelas Ukur telah melampaui wewenang saya. Ia harus 
diberi pelajaran," katanya. 
rima. Mulai hari ini engkau diterima sebagai prajurit 
Mataram. Yang akan menggembleng engkau adalah 
Senapati Rangganata. Engkau akan diajari ilmu 
keprajl!ritan. " 
Ketika anak muda tadi mendegar bahwa ia diterima 
sebagai prajurit Mataram bukan main gembiranya. Ia 
menghormat berkali-kali kepada Sultan Agung sebagai 
tanda terima kasih yang tidak terhingga. 
Sultan Agung kemudian berkata kepada Senapati 
Rangganata, 
"Senapati, didiklah anak muda ini menjadi prajurit 
yang tangguh. Prajurit yang tahan terhadap tempaan 
godaan dan panasnya matahari." 
"Daulat, Tuanku Baginda Sultan. Saya akan melak­
sanakan perintah Tuanku dengan sebaik-baiknya," 
jawab Senapati Rangganata. 
Setelah pertemuan itu usai, anak muda yang berasal 
dari Ukur itu diajak Senapati Rangganata ke asrama 
prajurit. Ia harus mengikuti berbagai latihan dan gem­
blengan agar menjadi prajurit yang andal dan tangguh. 
Sebenarnya, Senapati Rangganata tidak suka kalau 
pemuda Ukur itu harus dilatih. Apalagi Senapati telah 
melihat sendiri sepak terjang pemuda tadi yang telah 
menjatuhkan martabat prajurit Mataram. Oleh karena 
itulah, ia mengajari ilmu keprajuritan, seperti ilmu 
menyerang atau ilmu menangkis, tidak sepenuh hati. 
Meskipun demikian, pemuda Ukur sabar tawakal. 
Ilmu yang diajarkan secara setengah-setengah itu diolah 
kembali oleh Ukur. Kemudian, ia mengadakan latihan 
sendiri di luar jam pelatihan. Tentu saja anak muda yang 
52 9 
cerdas itu dengan cepat menguasai berbagai ilmu. Dalam 
pelatihan ia dapat menundukkan hampir semua prajurit. 
Pelatihnya juga dikalahkannya. 
Dalam waktu empat bulan pemuda Ukur telah me­
nguasai berbagai ilmu, seperti imu banding, tameng, pe­
dang, panah, tombak, anggar, dan naik kuda sambil mem­
bawa senjata. 
Kemajuan pemuda Ukur dalam ilmu keprajuritan ti­
dak disukai oleh Rangganata. Rangganata lebih suka 
kalau Ukur tidak bisa menggunakan senjata atau terjatuh 
dari kuda . 
"Ampun, Tuanku. Kami menagih pajak atas kehendak 
kami sendiri. Kami sehari-harinya menganggur; tidak 
mempunyai pekerjaan tetap," kata pemimpinnya 
sambil sekali-sekali memegang keningnya yang ben-. 
jot. 
"Dasar kalian pemalas. Bukankah banyak pekerjaan 
yang menunggu kalian, seperti kuli pasar atau kuli 
panggu1. " 
Mereka bungkam. Tidak ada seorang pun yang ingin 
menjawab. Mereka mengaku bersalah. 
Para penagih pajak gadungan itu diserahkan kepada 
Lurah Pataruman untuk diselesaikan secara hukum. 
Siang harinya Ukur dan Mardawa melanjutkan per­
jalanan. Mereka menuju ke Kawedanaan Batulayang. 
Perjalanan dari Kelurahan Pataruman ke Batulayang 
memakan waktu lebih kurang tiga puluh hari. Tentu saja, 
perjalanan yang jauh dan lama itu sangat melelahkan. 
Oleh karena itu, kadang-kadang mereka singgah barang 
satu dua hari di kampung yang dilaluinya. Penduduk 
kampung yang disinggahi menemui mereka dengan 
ramah dan luwes. Segala makanan yang ada disuguhkan. 
Sifat gotong-royong dan tolong-menolong telah menjadi 
kebiasaan turun-temurun selalu terkesan di hati Ukur. 
"Jika sifat yang baik itu tidak luntur, tentulah bangsa kita 
sulit untuk dipecah-belah Kompeni," pikir Ukur. 
Akhirnya, Ukur dan Mardawa, sampai di Batulayang. 
Batulayang merupakan kewedanaan. Yang menjadi 
Wedana di situ paman Ukur. 
Betapa suka citanya pamannya, apalagi kedatangan 
Ukur. Pamannya sudah lama tidak berjumpa dengan Ukur. 
Pamannya bercerita bahwa para Wedana di Kabupaten 
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tunjuk untuk mengumpuJkan uang pajak itu," bentak 
pemlmpmnya. 
"Sabar, sabar. Saudara siapa? Mengapa tiba-tiba da­
tang menagih pajak? Duduklah di sini, jangan berdiri 
seperti itu," sela Mardawa melerai perselisihan itu. 
Anak buahnya tidak suka kalau pemimpinnya sedang 
berbieara disela orang. Oleh karena itu, Mardawa dipukul 
dan disepak. Bahkan, mereka sudah mengayunkan eam­
buknya. Ukur segera bangkit dan meloneat ke belakang 
sambi 1 kakinya menendang d ua orang bereambuk itu 
sekaligus. Seketika itu, robohlah mereka ke dinding. 
Empat orang bergolok mengeroyok Ukur. Ukur meloneat 
ke sana ke mari sambil menendang pengeroyoknya. Tidak 
ampun lagi keempat orang pengeroyok itu jatuh terjerem­
bab. Pemimpin keributan itu naik pitam melihat anak 
buahnya lemas tidak berdaya. 
Ia memutar-mutarkan eambuk, sedangkan Ukur hanya 
diam sambil mengawasi gerak eambuk. Bunyi eambuk 
bersiur-si ur. Kalau disentakkan bunyinya seperti petir. 
Ukur tidak gentar. Ia seorang Wakil Senapati Mataram 
yang sudah berpengalaman. Untuk menghindari ayunan 
eambuk itu, ia meloneat ke belakang. Kemudian, dengan 
seeepat kilat, ia mel one at ke muka sambil menarik ram­
but pemimpin kerusuhan itu. Dengan sekali sentak, 
pemimpin itu jatuh terlentang. Kepalanya membentur 
lantai. Matanya berkunang-kunang. Sambil mengaduh 
kesakitan, ia bangkit kembali. Ia menyembah-nyembah 
minta ampun dan mengaku kalah. Ukur tersenyum dan 
seolah-olah membentak, 
"Bangun, jangan bersujud di situ. Siapa yang 
menyuruh kalian menagih pajak?" 
2. UKUR MENJADI SENAPATI 
Hari Senin bulan Iduladha merupakan hari yang di­
tunggu-tunggu penduduk karena pada hari itu akan di­
adakan berbagai keramaian. 
Alun-alun utara telah dihiasi dengan berbagai hiasan. 
Bendera dan umbul-umbul berwarna-wami berkibar-kibar 
ditiup angin. 
Anjungan tempat Sultan dan para pembesar negara 
telah ditata rapi. 
Teratak dan panggung berdiri dengan kokoh. Ba­
ngunan itu ditopang dengan kayu jati gelondongan asal 
Jepara. Di kiri kanan panggung telah dihiasi dengan daun 
kelapa muda, daun kemuning, pohon pisang beserta 
pisangnya menggantung ranum. Pohon tebu hitam beserta 
daun beringin ikut menghias panggung. 
Di panggung inilah prajurit pengawal kerajaan akan 
mengadu ketangkasan. 
Ketangkasan berperang, menggunakan band ring, 
gada, pedang, tombak, menunggang kuda, dan bermain 
dengan tangan kosong, yaitu tanpa menggunakan senjata. 
Barang siapa yang dapat memenangkan pertandingan 
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akan diangkat dalam pangkat yang lebih tinggi. 
Di tempat lain diadakan berbagai permainan, seperti 
panco, tarik tambang, memanjat pohon pinang, dan 
membawa kendi di atas kepala dengan mata ditutup. 
Acara pada Senenan itu sangat menarik sehingga pen­
duduk ingin menyaksikan secara lengkap. Yang datang 
dari pelosok-pelosok sudah dua tiga hari berada di alun­
alun utara. Mereka takut ketinggalan. Mereka berpen­
dapat bahwa tontonan itu belum tentu setiap tahun sekali 
diadakan. Tentu saja, mereka datang tidak bertangan 
kosong . Mereka membawa dagangan meskipun tidak 
terlal u banyak. Yang penting pulang dapat membawa 
uang barang sedikit. 
Barang yang didagangkan tentu saja bermacam­
macam, seperti keramik, tikar mendong atau pandan, 
seruling bambu, gangsingan, dan payung mutho. 
Di sudut lain, pedagang menjajakan minuman khas 
Mataram, yaitu cao (minuman yang terbuat dari gula aren 
dan air kelapa muda), cendol, legen (air nira), dan we­
dang ronde (sekoteng). 
Makanan khas Mataram pun dijual di sana, seperti 
nasi pecel, nasi rawon, tahu kupat, tempe bacem, ataupun 
sega langgi (nasi rames). 
Gamelan sejak pagi hari telah bertalu-talu sehingga 
semakin semarak suasana acara Senenan itu. 
Alun-alun utara semakin lama semakin padat dengan 
pengunjung. Mereka tampak sudah tidak sabar menanti 
acara itu. Mata mereka semua tertuju kepada juru de­
mung. Juru demunglah yang nanti akan memberi tanda, 
yaitu dengan memukul gong besar bahwa Baginda Sultan 
Agung akan segera datang. Pemuda Ukur senang sekali permohonannya dikabulkan Sultan 
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adalab tidak menyalahi garis Allab. Xembalilah de­
ngan penuh ketakwaan. Bebaskan daerahmu dari 
kekuasaan asing. Selamat berjuang. Mudah-mudahan 
Allah Yang Mahakuasa selalu melindungimu, II kata 
Sultan dengan tegas dan penuh wibawa. 
Bukan main girang hati Ukur mendengar permintaan­
nya dikabulkan Sultan. Ia menghormat beberapa kali dan 
kemudian minta diri. Dalam hatinya ia berjanji tidak akan 
melupakan Mataram. Mataram telah menggemblengnya 
menjadi pemuda tangguh, penuh tanggung jawab, dan 
tahan uji. 
Pada pagi hari itu juga Ukur disertai seorang pe­
ngawal, Mardawa, berangkat menuju Jawa Barat. Setelah 
perjalanan yang memakan waktu empat puluh hari, sam­
pailah mereka di desa Pataruman. Di desa itu mereka 
diterima Lurah Pataruman. Lurah itu memberi tahu Ukur 
bahwa keadaan daerahnya sekarang ini tidak aman. 
Apalagi Kompeni Belanda dengan kaki tangannya telah 
merusak ad at setempat. Baru saja lurah akan melanjutkan 
ceritanya, tiba-tiba muncul beberapa orang berpakaian 
serba hitam. Tubuh mereka kekar-kekar, kumis tebal 
melintang, rambut gondrong dan acak-acakan. Di 
pinggang mereka bergantung golok dan tangan mereka 
membawa cambuk. 
Mereka masuk tanpa permisi sambil membentak, 
"Lurah, mana uang pajak penduduk di sini. Mengapa 
belum disetor?" 
"Saya sudah menyerahkannya kepada Wedana," jawab 
Lurah Pataruman." 
"Lurah tidak boleh menyerahkan langsung kepada 
Wedana, tetapi harus melalui saya. Sayalah yang di-
Ketika punggawa keraton memberi tanda, dengan 
segera juru demung memukul gong kebesaran beberapa 
kali. Barisan kerajaan telah disiapkan. Penonton yang 
semula ra:nai, dalam sekejab diam membisu. Mata 
mereka tertuju ke temp at datangnya Sultan Agung. 
Baginda Sultan Agung beserta permaisuri serta para 
pembesar kerajaan berjalan menuju tempat yang telah 
disediakan. 
Segala tanda kebesaran, seperti senjata berbagai rupa 
beserta payung kebesaran mengiringnya. 
Penabuh gamelan seger a melagukan kebogiro meng­
iringi langkah Sultan Agung sebagai tanda bahwa tamu 
yang ditunggu-tunggu telah hadir dalam acara itu. 
Sultan Agung setelah dud uk di singgasana di anjung­
an yang telah disediakan segera memanggil Senapati 
Utama, 
"Senapati, segeralah dimulai acara ini." 
"Siaga Tuanku Baginda, saya akan segera melak­
sanakan perintah Tuanku," jawab Senapati sambil 
menghormat dengan berjalan mundur. 
Senapati Utama Rangganata membuka acara dan 
memberitahukan bahwa acara pengujian para prajurit 
Mataram akan segera dimulai. 
Senapati Rangganata memerintahkan Jayengrana 
mengatur para prajurit yang akan bertanding itu. 
Semua prajurit yang ikut bertanding, kepalanya diberi 
tutup kepala agar tidak terkena senjata kalau bertanding. 
Ketika aba-aba telah diserukan oleh Jayengrana, 
prajurit yang mendapat giliran maju langsung melompat 
ke atas panggung. Sepasang prajurit telah berada di atas 
panggung. Sebelum bertanding, mereka menari-nari 
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mengelilingi arena panggung. Ketika mereka telah dua 
tiga kali mengehlingi arena panggung, pada hitungan 
keempat mereka telah berhadap-hadapan. 
Mata mereka di balik tutup kepala merah membara. 
Kemudian, mereka saling pukul. Jika yang satu memukul, 
yang lainnya menangkis. Berkali-kali mereka melakukan 
hal yang serupa. 
Pada waktu yang satu agak lengah, sebuah pukulan 
gada telah mengenai kakinya. Tentu saja, tanpa ampun 
prajurit yang kena pukulan itu jatuh tersungkur. 
Dengan manahan kesakitan, ia mencoba berdiri, tetapi 
gada dari lawan tandi ngnya telah mengenai lengan 
bajunya sehingga ia roboh tidak sadarkan diri. 
Penon ton bersorak-sorai gegap gempita memanaskan 
suasana. 
Si pemenang dengan bangga menari-nari di atas 
panggung berkeliling ke sana ke mari. J ago yang kedua 
maju menantang si pemenang. 
Si pemenang tanpa ayal lagi langsung menyerang. Si 
penantang dengan sabar menerima pukulan itu dan kemu­
dian berkelit ke kiri. 
Si pemenang memukul tempat kosong. Oleh karena 
itulah, ia marah dan tanpa perhitungan yang matang ia 
menyerang kembali. Tentu saja, pukulannya tidak 
mengenai sasaran. Semakin panaslah hatinya. Ia kemu­
dian menyerang ke sana ke man tanpa perhitungan. 
Si penantang memang lihai. Seolah-olah ia membiar­
kan tubuhnya untuk dipukul, tetapi begitu pukulan sam­
pai, cepat-cepat ia menghindar. 
Dengan pancingan-pancingan itu, si pemenang tidak 
berhasil menyarangkan pukulannya ke tubuh si penantang. 
Rangganata dengan keramahan yang dibuat-buat 
menganjurkan Ukur untuk menghadap Baginda Sultan 
Agung. 
"Tidak!ah pantas jika dahulu datang bertemu muka, 
sedangkan pulang Tuan tak tampak punggung. Esok 
hari, hendaklah Tuan berpamit minta izin kepada 
Baginda Sultan," pesan Rangganata. 
Pagi-pagi benar Dipati Ukur Wangsataruna telah 
menghadap Sultan Agung. 
"Baginda Sultan, mohon beribu-ribu ampun, saya 
telah lancang menghadap Baginda karena keinginan 
saya sudah tidak tertahankan lagi," katanya dengan 
lemah-lembut penuh iba. 
"Apakah keinginanmu, Wakil Senapati Dipati Ukur 
Wangsataruna?" 
"Saya ingin kembali ke tanah kelahiran." 
"Kembali ke Jawa Barat? Apakah kau sudah rindu 
dengan tanah kelahiranmu itu atau ada sebab lain?" 
desak Sultan. 
"Benar, Baginda Sultan. Pertama, saya memang sudah 
rindu, tetapi yang kedua, saya ingin membela tanah 
kelahiran dari ancaman bangsa asing. Kompeni Be­
landa dengan sewenang-wenang telah mengobrak­
abrik urat nadi perdagangan di Jawa Barat, Tuanku. 
Untuk itulah, saya mohon diizinkan Baginda pulang 
ke tanah kelahiranku," jawab Ukur dengan berlinang­
linang air matanya menahan kesedihan yang amat 
sangat. 
"Senapati Wangsataruna, sebenarnya say a berat me­
Iepas engkau. Namun, di mana pun bumi Allah, di 
mana pun engkau dapat mengabdi. Yang penting 
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4. UKUR KEMBALI KE TANAH 
KELAHIRAN 
Kabar tentang Kompeni Belanda mengobrak-abrik 
tanah kelahirannya sangat merisaukan hatinya. Kabar itu 
didapat dari pedagang rempah-rempah yang keluar masuk 
daerah Jawa Barat. 
Kompeni Belanda telah menguasai kota-kota 
perdagangan penting di Jawa Barat. Pedagang yang tidak 
mau bekerja sarna dengan mereka kehilangan mata pen­
carian. Sebagai anak mud a darahnya menggelegak ingin 
mengusir Kompeni Belanda yang telah menginjak-injak 
tanah leluhumya. 
Berbagai peristiwa yang dialaminya selama mengabdi 
Kerajaan Mataram menambah pula niatnya untuk pulang. 
Niat untuk kembali ke tanah kelahirannya disarnpai­
kan kepada Senapati Rangganata. Rangganata sangat 
gembira mendengar rencana Ukur itu. Dalam hatinya ia 
berkata, "Cepatlah kau pergi. Jangan berlama-lama 
tinggal di sini." Segala sesuatu yang berkecamuk di dalarn 
pikiran Rangganata sesungguhnya dapat diketahui Ukur, 
hanya ia pura-pura tidak tahu. 
Oleh karena kemarahannya tidak terkendalikan, ia kemu­
dian mancabut gada. Dan, tanpa memberi kesempatan 
kepada si penantang untuk mempersiapkan dirinya, ia 
menyerang dengan sekuat tenaga. 
Si penantang melihat gelagat yang tidak baik itu, 
segera melompat setinggi-tingginya dan berjumplitan di 
udara. Kemudian, dengan kecepatan yang luar biasa ia 
mencabut gadanya dan memukul lengan kanan si peme­
nang karena serangan itu di luar perhitungan si peme­
nang, tanpa ampun lagi ia te-rkena gada yang sangat berat 
itu dan terjungkal pingsan di lantai panggung. 
Penonton bersorak sorai memanaskan suasana. 
Baginda Sultan Agung mengangguk-angguk seraya 
memberi tanda kepada punggawa kerajaan agar segera 
mengangkat prajurit yang pingsan itu. 
Punggawa dengan segera mengangkat prajurit itu 
untuk dirawat seperlunya. 
Si penantang yang sekarang menjadi pemenang itu 
hanya berjalan ke sana ke mari dan tidak menari-nari. 
Tubuhnya sebenarnya sedang-sedang saja, tidak tinggi, 
dan tidak besar. Meskipun demikian, ia tampak gesit. 
Tidak lama kemudian, datang penantang baru. Tu­
buhnya tinggi besar. Para penon ton berpendapat bahwa 
tentu penantang ini adalah jagonya jago. Ia tentulah akan 
menjadi pemenang sebab si pemenang sekarang ini 
badannya sedang dan tidak begitu tinggi. 
Ocehan penon ton itu sampai pula ke telinga si peme­
nang baru itu. Akan tetapi, ia tidak mempedulikannya. Ia 
berpendapat bahwa yang menentukan menang atau kalah 
itu bukan manusia, tetapi Tuhan Yang Mahakuasa. 
Garnelan peperangan telah dibunyikan. Aba-aba telah 
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Di alas panggung pemuda Ukur sedang bertanding dengan prajuril 
yang berlubuh besar 
hukum yang berlaku. 
Sultan Agung bertambah sayang kepada Ukur 
Wangsataruna karena telah dapat menyelesaikan tugas 
seperti yang dijanjikan kepada Sultan. 
Ukur sendiri tetap bekerja seperti biasanya. Ia me­
nyapa Senapati Rangganata dan Jayengrana dengan 
ramah, seperti tidak terjadi apa-apa terhadap dirinya. 
Rangganata dan Jayengrana menganggap Ukur tidak 
pernah tahu kejadian yang sesungguhnyo. 
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tidak berkutik. Semakin ciutlah hati anggota gerombolan 
pengacau iru. Mereka menyembah-nyembah kepada 
pasukan Mataram agar jangan dibunub . Reksa disuruh 
bangun oleh Ukur, sambi I dibentak, 
"Reksa, engkau ingin hidup atau mati?" 
"Saya ingin hidup, Tuan Senapati. Kalau saya mati 
bagaimana nanti anak dan istri saya," jawab Reksa 
minta dikasihani. 
"Sekarang jawab dengan sejujur-jujurnya, siapa yang 
menyuruhmu mengacau di daerah ini?" bentak Ukur. 
"Saya tidak berani, Tuan Senapati." 
"Kalau begitu, engkau memilih mati?" 
"Ampun, Tuan Senapati. Saya ingin hidup!" 
"Kalau ingin hidup, katakan cepat siapa yang 
menyuruhmu menjadi pengacau di daerah ini? Jangan 
sampai aku kehilangan kesabaranku," kata Ukur mulai 
tidak sabar. 
Ki Reksa menyembah berkali-kali kepada Ukur. Ia 
akan mengatakan dengan syarat Ukur dapat menjamin 
keselamatannya. Ukur mengangguk tanda setuju. Ki 
Reksa kemudian membeberkan segala sesuatu yang ber­
hubungan dengan pengacauan daerah itu. Ia 
sesungguhnya hanyalah suruhan Jayengrana dan Senapati 
Rangganata. 
Adipati Ukur Wangsataruna, Wakil Senapati Mataram, 
tidaklah terkejut ia sudah menduga sebelumnya. 
Walaupun demikian, rahasia ia simpan di dalam hati. Ia 
sudah berjanji tidak membuka kepada siapa pun. Yang 
penting sekarang daerah selatan telah aman dari gerom­
bolan pengacau keamanan. Reksa dan kawan-kawannya 
diserahkan kepada yang berwajib untuk diadili menurut 
diperdengarkan. Kedua jago dengan cepat saling serang, 
si tubuh sedang menangkis dengan tangkas. Si tubuh 
besar menyambar-nyambar ke sana ke mari, tetapi tidak 
pemah ke ~asaran. Sebaliknya, si tubuh sedang dengan lin­
eahnya dapat memukul bahu kanan si tubuh besar. Kemu­
dian, ia membalikkan tubuhnya dan berlari ke samping 
sambil menyarangkan kakinya ke lambung si tubuh besar. 
Si tubuh besar dengan menahan kesakitan menguat­
nguatkan dirinya agar tidak ambruk. 
Penonton memanas-manaskan s uasan a sambi! 
berteriak -teriak, 
"Wah, pereuma punya tubuh besar tidak bertenaga. 
Malu dong dengan tubuh keeil, tetapi nyali besar." 
Teriakan ·itu ditanggapi pula oleh penonton lain, 
"Tubuh besar seperti gentong kosong. Melompong 
tanpa isi." 
Ketika mendengar teriakan yang keras dan pedas itu, 
si tubuh besar bukari main marahnya. Dengan segera ia 
meneabut gada yang tergantung di pinggangnya dan seee­
pat kilat ia menghantamkannya ke tubuh lawan. Mata si 
tubuh sedang cukup awas. Oleh karena itu, ia segera 
melompat ke kanan dan melesat ke udara. Tangan kirinya 
menghantam lengan si tubuh besar, sedangkan kaki ka­
nannya menghantam lamb;·.ng. Seketika itu juga si tubuh 
besar roboh. Gada yang berada di tangannya lepas. 
Sorak sorai riuh rendah mengiringi robohnya si tubuh 
besar. Teriakan pujian terhadar si tubuh sedang 
berkumandang di sana sini. Si pemenang tetap tidak som­
bong. Malah ia tidak melakukan gerakan tari keme­
nangan. Ia hanya berjalan mengelilingi gelanggang sambil 
matanya menunduk ke bawah. Ia pereaya bahwa keme­
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nangannya itu karena kehendak, Tuhan bukan karena ia 
tangkas at au pandai. 
Penantang lain naik ke panggung. Badannya gemuk 
pendek. Kulitnya hitam. Matanya di balik penutup kepala 
bersinar bengis. 
Si gemuk yakin bahwa ia akan memenangkan per­
tandingan itu. Oleh karena itu, ketika aba-aba pertanding­
an di mulai, ia dengan segera tanpa memberi tanda 
sedikitpun telah maju sambil memukul si penantang. Si 
pemenang dengan sigapnya mengempiskan perut dan 
melompat ke belakang. Pukulan si gemuk tidak mengena. 
Berkali-kali ia melakukan pemukulan, tetapi tidak ada 
satu pukulan pun yang mengenai sasaran. 
Tentu saja si badan gemuk semakin sewot. Apalagi 
penonton berteriak-teriak tidak karuan. Ada yang menga­
tainya, 
"Hai gemuk, lebih baik tidur saja di rumah daripada 
ikut pertandingan." 
Di samping itu, ada juga yang menjagoi si pemenang, 
"Ayo, keeil jangan kalah. Hantam saja sampai jatuh!" 
Karena si gemuk dikata-katai yang kurang pantas, ia 
kemudian menerjang ke sana ke mario Kemudian, ia 
langsung meneabut gada. Si pemenang yang melihat si 
gemuk membawa gada, ia meneabut gada yang tergan­
tung di pinggangnya. Gada itu di putar-putar seperti ba­
ling-baling. Baling-baling gada itu tertuju kepada si 
gemuk. 
Dan, dengan sekali goyang saja, si badan gemuk ter­
hempas di lantai panggung. 
Penonton bersorak-sorak tidak henti-hentinya sambil 
menabuh apa saja yang dapat ditabuh. Ki Reksa berteriak-teriak agar anak buahnya tidak menyerah 
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Mereka berteriak-teriak tidak menentu . Y ada waktu 
mereka panik, perintah penyerbuan diserukan oleh Ukur 
Wangsataruna. 
"Menyerah atau aku bunuh," seru Ukur. Anak buah 
Ukur segera menyergap gerombolan itu sambil meng­
aeungkan senjata tajam mereka. 
Ketika melihat pasukan Mataram yang tangkas itu, 
anggota gerombolan yang tidak terlatih itu, gemetar 
seluruh tubuhnya. Senjata mereka terjatuh dengan sen­
dirinya. Malahan ada di antara mereka yang terkeneing­
keneing di eel ana karena ketakutan. 
Namun, pemimpin mereka, Ki Reksa, berteriak-teriak 
agar anak buahnya jangan menyerah. Dengan kumis tebal 
melintang dan rambut awut-awutan, ia meneabut golok di 
punggungnya. Golok itu diaeung-aeungkan ke sana ke 
mari, sebagai tanda ia berani. Akan tetapi, anak buahnya 
yang bernyali keeil telah menyerah pasrah kepada 
pasukan Mataram. 1a kemudian marah yang teramat sa­
ngat. Ditudingnya Ukur dan dikatakannya bahwa Ukur 
tidak dapat memimpin anak buahnya. Anak buahnya 
kelaparan, Ukur seolah-olah menutup matanya. 
Ukur hanya diam saja. 1a lebih suka berdiam diri 
daripada melayani perkataan yang bukan-bukan. Karena 
perkataannya tidak dijawab, Ki Reksa marah. Ukur dise­
rangnya. Ukur menghindar sedikit seraya kakinya menen­
dang tangan yang memegang golok. Golok Ki Reksa 
jatuh. Golok itu diambil Ukur. Oleh Ukur golok itu dire­
mas-remasnya dan dalam waktu sekejap remuk. Ketika 
melihat kejadian itu, Ki Reksa akan melarikan diri. Akan 
tetapi, dengan eepat tangan Ukur telah menyambarnya. 
Kemudian, Reksa dibanting ke tanah. Reksa terjerembab 
"Hidup pemenang. Hidup pemenang," teriak mereka. 
Si badan sedang yang telah berulang sebagai pemenang, 
tidak menunjukkan kebanggaannya. Malahan kepalanya 
menunduk, seolah-olah tidak ada kejadian apa-apa. fa 
menjawab di dalam hati teriakan penonton itu, "Siapa 
yang jadi pemenang? Saya? Bukan, bukan saya. Saya 
hanya sebagai pelaku saja. Saya sebagai hamba sahaya. 
Dia Tuhan Yang Mahakuasa yang menjadi pemenang." 
"Hai, pemenangnya melamun. Jangan melamun dong. 
Lihat kemari," usik penonton. 
Si badan gemuk yang pingsan itu telah digotong ke 
luar. Jayengrana memerintahkan prajurit yang lain naik 
panggung. Akan tetapi, prajurit yang mendapat giliran 
bertanding itu ragu-ragu, malah seperti menyerah saja. 
Tentu saja, J ayengrana marah . Prajurit itu dibentaknya 
untuk segera naik. Dengan penuh rasa bimbang, 
prajurit itu naik ke panggung. Penonton yang me­
lihat kejadian itu' bersorak sambil meneemoohkan­
nya. 
Mereka memanas-manasi dengan kata-kata pedas. 
"Sudahlah kalau tidak mau bertanding tidur saja di 
rumah. Jangan jadi prajurit. Jadi prajurit harus berani 
mati, bukan berani hidup." 
Penonton lain yang mendengar oeehan seperti itu 
tertawa terbahak-bahak ditingkah dengan tepuk tangan 
tidak beraturan. 
Bunyi gamelan melagukan gending peperangan. 
Suaranya semakin lama semakin meninggi. Itulah tanda 
pertandingan harus dimulai. Yang bertanding sudah ber­
hadap-hadapan. 
Mata mereka tidak berkedip menunggu hitungan 
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keempat. Ketika Jayengrana mengibaskan tanganIJya 
mereka lalu serang-menyerang. Pukul sana pukul ~ini. 
Tidak ada seorang pun yang mau mengalah. Kalah befarti 
I 
akan ambruk kena pukulan. Serba salah. 
Mereka sarna-sarna mencari kelemahan lawan .. Si 
pemenang bergerak secara cepat. Ia semakin matang 
dalam melakukan pertandingan itu. Si penantang tampak 
ragu-ragu. Ia tahu bahwa ia tidak akan menang meng­
hadapi si pemenang yang tangguh itu. Akan tetapi, ia 
berusaha keras akan mengimbangi permainan si peme­
nang itu. Dengan kecepatan yang tidak terduga, ia 
menyerang lambung kanan si pemenang. Si pemenang 
terkejut karena ia tidak menduga akan diserang menda­
dak. Ia segera berkelit, tetapi masih saja lambungnya 
terkena tendangan lawan. 
Tubuhnya tergerak ke belakang hampir jatuh. Ia de­
ngan segera bangkit dan berganti menyerang. Si penye­
rang lengah. Kaki kirinya dapat digaet oleh si pemenang. 
Tanpa ampun lagi si penyerang jatuh tersungkur. Si 
pemenang membiarkan lawannya untuk bangkit. 
Ia tidak melakukan penyerangan karena ia tahu bahwa 
lawannya itu sesungguhnya tidak mau bertanding. 
Ketika lawannya akan berdiri, kakinya ditendang oleh 
si pemenang. Tentu saja si penyerang jatuh kembali dan 
pura-pura pmgsan. 
Penonton riuh kembali sambi! memukul-mukul apa 
saja yang dapat dipukul. Di sana-sini muncul bunyi suitan 
panjang tak beraturan. 
"Pulang saja ke rumah orang tuamu. J angan tidur di 
panggllng," ejek penonton. 
"Gotong-gotong," teriak penonton yang lain. 
daerah itu merupakan wilayah kerjanya. Sultan semula 
keberatan, tetapi setelah diyakinkan Rangganata, Sultan 
kemudian menyetujui usul Rangganata. Menurut Sultan, 
yang penting keamanan Kerajaan Mataram pulih seperti 
sediakala. 
Sesampainya di barak prajurit, Dipati Ukur Wangsa­
taruna segera mengumpulkan .beberapa puluh prajurit. Ia 
memilih prajurit yang andal, tangguh, berani , serta terla­
tih baik. Mereka dapat berperang dalam segal a tempat, di 
hutan, di sungai, di rawa, atau di gunung. Ukur sendiri 
sesungguhnya telah mengetahui, kekacauan yang seka­
rang ada itu bukan kekacauan biasa, tetapi buatan. Apalagi 
pada waktu dipanggil Sultan, Rangganata menolak. Hal 
ini pasti ada sesuatu di balik kekacauan itu. 
Pasukan yang jumlahnya kecil itu di berangkat­
kan pada waktu malam hari. Semuanya serba rahasia. 
sia. Tidak ada seorang pun yang tahu ke mana pasukan itu 
diberangkatkan. Mereka patuh pada komando. Ke arah 
kiri atau kanan, lurus atau belok mereka patuhi.Tidak 
boleh ada seorang pun bertanya. 
Setelah berkilo-kilo perjalanan mereka, sampailah 
di tepi kota yang sepi di selatan Mataram. Seluruh 
prajurit mengendap-endap. Tidak seorang pun boleh ber­
bicara. Ada suara sekecil apa pun akan di dengar musuh. 
Dari kejauhan sudah tampak gerombolan pengacau yang 
tampak hilir-mudik berjaga-jaga. Mereka rupanya sudah 
mengetahui pasukan Mataram akan menggempur tempat 
mereka. Persenjataan mereka lengkap. 
Ketika se buah batu kerikil dilemparkan ke salah 
seorang gerombolan itu, dengan seketika gerombolan itu 
ambruk dan pingsan. Paniklah anggota gerombolan itu. 
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Ketika kedua orang Seoapati itu telah datang meng­
hadap, Sultan telah duduk di singgasana dengan muka 
yang muram. 
"Tahukah Senapati berdua saya panggil menghadap?" 
tanya Sultan membuka pembicaraan. 
"Mohon ampun Baginda. Kamj belum mengetahui," 
jawab mereka sambi I menghormat. 
"Senapati bukan jabatan di bibir saja, melainkan 
Pemimpin pengawal kerajaan yang tugasnya meng­
amankan negeri dari gangguan musuh," kata Sultan de­
ngan marah. 




"Senapati seolah tidak tahu ada kekacauan di daerah 

selatan. Apakah Senapati tidur? Mata memejam, te­

linga tidak mendengar?" 

"Mendengar, Baginda Sultan." 

"Kalau mendengar mengapa Senapati membiarkan 

kekacauan itu sampai berlarut-Iarut. Mengapa?" 

Tidak ada seorang pun yang berani menjawab. 

Mereka mengaku bersalah. Kalau pun Sultan akan 
menghukum, mereka menurut. 
"Jadi, Senapati mengakui bersalah?" tanya Sultan. 
"Benar, Baginda. Kami mengaku bersalah. Kami 
mohon ampun beribu-ribu ampun, Baginda," jawab 
mereka serempak. 
"Baiklah. Aku beri waktu sepekan Senapat harus dapat 
menumpas pengacau keamanan itu," perintah Sultan. 
Namun, Rangganata mengajukan usul kepada Sultan 
agar yang menumpas pengacau di daerah selatan Ma­
taram, diserahkan saja kepada Wangsataruna karena 
Petugas dengan sigap menggotong yang pingsan itu. 
Senapati kemudian memanggil si pemenang itu. 
Dengan penuh hormat dan khidmat ia datang 
mendekati Senapati Rangganata. 
"Coba buka tutup kepalamu," kata Rangganata. Si pe­
menang membuka tutup kepalanya perlahan-Iahan. Ketika 
tutup kepala telah terbuka, terbelalaklah mata Senapati. 
Ya'ng berada dihadapannya adalah pemuda Ukur, yang 
dibencinya. 1a mengira bahwa si pemenang itu bukan 
Ukur. Akan tetapi, apa boleh buat Sultan dan seluruh 
penonton telah ikut menyaksikan. Tidak ada seorang pun 
yang dapat dikelabuinya. 
Sultan Agung bertepuk-tepuk memanggil Senapati 
sambil menunjuk Ukur agar dibawa menghadap. Cepat 
Senapati menghadap Sultan diiringi pemuda Ukur. 
"Jadi, inikah pemuda yang memenangkan pertanding­

an, Senapati?" tanya Sultan kepada Senapati. 

"Benar-benar hebat, kau Ukur. Tentulah engkau akan 





Ukur ketika dipuji Sultan berkali-kali menghormat 

khidmat. 
"Tidaklah salah jika engkau diangkat menjadi prajurit 
Mataram. Akan tetapi, untuk diangkat sebagai prajurit 
tangguh tentulah engkau harus melalui ujian akhir. 
Bagaimana pendapatmu, Senapati?" tanya Sulran 
kepada Senapati. 
Senapati Rangganata, mengangguk-angguk tanda 
setuju. Kemudian, sambil menghormat ia berkata, 
"Benar, Gusti. Sebaiknya Ukur dipertandingkan de­
ngan prajurit Mataram yang tangguh. Kalau Gusti 
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setuju, Ukur kita pertandingkan dengan Jayengrana." 
"Ya benar. Saya setuju dengan saran Senapati. Kalau 
begitu aturlah secepatnya," perintah Sultan. 

Senapati dan Ukur mundur dari hadapan Sultan. Pe­

nonton masih menunggu-nunggu tontonan yang lain. 
Mereka sudah tidak sabar menanti. 
Ada di antara mereka yang berteriak-teriak. Ada lagi 
yang bertepuk-tepuk. Untuk menghentikan suasana yang 
tidak karuan itu, Senapati naik ke p~nggung. Ia meng­
umumkan bahwa masih ada satu pertandingan lagi. Per­
tandingan antara J ayengrana dan pemuda Ukur. 
Penonton bergembira ria. Tentulah nanti akan ada 
tontonan yang hebat. Jayengrana yang tangguh. Ia adalah 
prajurit yang tidak terkalahkan. Ialah yang selalu me­
madamkan pemberontakan atau kerusuhan di wilayah 
Mataram. 
Ukur yang baru saja sebagai pemenang di dalam 
pertandingan itu harus melawan Jayengrana. 
Penonton sudah memastikan kalau Ukur akan kalah. 
Pertandingan tidak diadakan di atas panggung, tetapi 
di lapangan terbuka. Mereka akan bertanding dengan 
mengendarai kuda. Senjata yang digunakan adalah tom­
bak dan tameng. 
Sebelum pertandingan dimulai, Rangganata me­
manggil Jayengrana. Ia memberi petunjuk kepada Ja­
yengrana agar Jayengrana menggunakan tombak tanpa 
penutup. Hal itu berarti siapa pun yang terkena mata tom­
bak akan terl uka parah. 
Ukur menggunakan tombak yang tertutup karena 
untuk bertanding, bukan untuk membunuh. 
Ukur tidak diberi petunjuk sedikit pun oleh Senapati. 
Tuhan Yang Mahakuasa. 
Pertandingan Ukur dengan banteng ganas milik Sul­
tan hampir sebulan penuh menghiasi bibir penduduk 
Mataram. Di dalam percakapan mereka selal u me­
nyatakan tidak mengira pemuda Ukur yang perawakan­
nya sedang itu jagonya jago. Banteng yang seganas-ga­
nasnya binatang ditundukkan begitu saja. Yang hebat lagi 
tidak ada setetes darah pun yang tumpah. Tambahan lagi, 
Jayengrana, benteng Mataram, diselamatkan Ukur. 
Cerita Ukur melawan banteng lama-kelamaan lenyap. 
Hanya sesekali saja diceritakan orang. Ya, karena hari 
telah berganti tahun. Ukur pun talah melupakan peristiwa 
itu. Namun, Rangganata tidak pernah melupakannmya. 
Demikian pula, J ayengrana. Mereka in gin melenyapkan 
Ukur. Oleh karena itu, mereka berdua selalu mencari akal 
agar sesuatu itu masuk akal. Setelah perundingan selesai, 
mereka bersalaman dengan syarat tidak boleh seorang 
pun membuka rahasra kepada siapa pun. 
Wilayah Mataram yang semula aman, damai, dan 
tenteram mendadak berubah menjadi kacau balau. Jalur 
perdaganan di daerah selatan dihambat oleh gerombolan 
pengacau keamanan. Barang dagangan atau apa saja yang 
dibawa pedagang atau penduduk dirampas. Jika mereka 
melawan dibunuh. Oleh karena itu, pedagang tidak ada 
yang berani melalui jalur selatan. Hal itu tentu saja 
mengacaukan perekonomian Mataram. Apalagi kalau 
diingat daerah selatan merupakan penghasil palawija 
terbesar di Mataram. 
Sultan Agung yang cepat tanggap terhadap kejadian 
itu, segera memanggil Senapati Utama Rangganata dan 
Wakil Senapati Ukur Wangsataruna untuk menghadap. 
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tidak segera ditolong oleh anak muda itu. Tentulah Ma­
taram akan kehilangan seorang prajurit tangguh Jayeng­
rana." 
Jayengrana memang seeepat kilat diselamatkan Ukur 
ke tempat yang aman. Penonton selain melihat kehebatan 
Ukur menundukkan banteng ganas itu, juga melihat 
betapa eekatannya anak muda yang keeil itu yang dengan 
mudah mengangkat tubuh Jayengrana yang tinggi besar 
itu seperti orang yang membawa sekarung kapuk randu. 
Oleh karena itu, tidaklah heran penonton terus bersorak­
sorai tidak mau dihentikan. 
Muka Jayengrana sudah tidak dapat ditutup-tutupi 
lagi. Ia sudah malu semalu-malunya. Ia dikenal sebagai 
prajurit yang tangguh, tidak kenaI menyerah menghadapi 
musuh. Kini, nyawanya diselamatkan oleh anak muda 
yang boleh dikatakan baru kemarin sore menjadi prajurit. 
"Tuan Jayengrana tidak perlu malu. Menolong sesama 
manusia merupakan kewajiban kita bersama. Saya 
pun boleh jadi, pada suatu ketika, entah kapan, Tuan 
yang akan menolong saya," kata Ukur denganrasa 
rendah diri. 
Di tempat lain, Rangganata berlari-Iari ke sana kemari 
tanpa tujuan. Memegang ini salah, memegang itu salah. 
Semua yang dipegangnya salah. Segal a usahanya gagal. 
Ketika segala sesuatunya telah selesai, ia pulang dengan 
muka bermuram durja. 
Ukur Wangsataruna kembali ke rumahnya seperti 
biasa. Tidak ada yang perlu dibanggakan. Segala-galanya 
itu Tuhan yang mengaturnya. Siapa pun harus menurut 
kehendak-Nya. Sesampainya di rumah ia bersujud tanda 
syukur bahwa ia masih dipanjangkan hidupnya oleh 
Kedua prajurit itu telab mengendarai kuda. Ukur dari 
sebelah utara, Jayengrana dari sebelah selatan. Ketika 
aba-aba pertandingan dimulai Jayengrana dengan penuh 
semangat memaeu kudanya ke arah Ukur. Ukur yang. 
baru mempersiapkan diri hampir tidak sempat memaeu 
kudanya. Jayengrana yang merasa angkuh dengan po­
ngahnya menaneapkan tombaknya ke arah tubuh Ukur. 
Dengan adanya serangan mendadak itu, Ukur hampir 
limbung dan tubuhnya hampir jatuh. 
Sorak-sorai yang tidak henti-hentinya dan teriakan 
yang memihak Jayengrana tidaklah menjadikan Ukur 
berkeeil hati. Ia selalu tabah dan berpendirian tetap. 1a 
tidak goyah sedikit pun dengan ejekan dan hinaan penon­
ton. Ukur segera memperbaiki letak duduknya. Mata 
tombak hampir mengenai lengannya. Segera ia mengelak 
dan memaeu kudanya. Kuda hitam yang dikendarainya 
segera meloneat dan menghentak ke depan. Kuda putih 
yang dikendarai Jayengrana terkejut. Penunggangnya 
hampir jatuh. Akan tetapi, J ayengrana adalah Jayengrana. 
1a seorang prajurit yang unggul. 1a bukan hanya satu kali 
berperang, melainkan sudah berulang kali. Oleh karena 
itu, dengan eekatan ia meloneat kern bali ke punggung 
kuda. Kuda putih yang dinaikinya menantang beringas 
ingin menubruk kuda hitam Ukur. 
Tombak Jayengrana ditusukkan ke arah rusuk Ukur. 
Ukur segera menghindar dan menangkis dengan tam eng 
di tangan kirinya. Jayengrana yang merasa unggul marah 
seperti dipermainkan. 
Tambak yang dipegang Jayengrana bukan sembarang 
tombak. Tombak yang sudah beratus kali mengueurkan 
darah karbannya. Sekarang tambak ini sealah tumpul dan 
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Jayengrana lergelewk pingsan. pemuda Ukur menarik ekor banleng 
Di lapangan terbuka pemuda Ukur berwnding dengan Jayengrana yang menyeruduknya 
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"Bukan main, bukan main, banteng ganas jadi jinak. 
Ukur luar biasa. Ukur perkasa. Hidup Dipati Ukur 
Wangsataruna. " 
Ketika mendengar nama Ukur dielu-eltikan penonton, 
bukan main panas hati Senapati Rangganata. Ia me­
manggil Jayengrana dan membisikkan sesuatu ke telinga 
J ayengrana. J ayengrana .mengangguk-angguk dan segera 
menuju kurungan banteng itu. Banteng yang sedang enak 
tidur-tiduran di dalam kurungan, pantatnya ditusuk de­
ngan ujung tombak. Tentu saja, banteng itu terkejut dan 
segera bangkit. Ukur yang berada di kurungan ikut 
terkejut. Rupanya Jayengrana membuat ulah. Dengan 
kemarahan yang luar biasa, banteng segera berbalik 
mengarah Jayengrana. Jayengrana terkejut karena ia tidak 
mengira banteng yang semula mengarah Ukur dalam 
sekejap telah mengarah kepadanya. Ia kemudian ter­
sungkur jatuh di bawah kurungan. Banteng itu menanduk 
iga kiri Jayengrana. Ketika binatang itu akan menginjak­
injak tubuh Jayengrana, Ukur segera memegang ekor 
banteng itu dan menaikinya ke belakang. Tentu saja, ban­
teng itu Kesulitan. Jadilah, binatang itu mengurungkan 
niatnya. Ukur kemudian menepuk-nepuk punggung ban­
teng itu beberapa kali. Seperti sudah mengerti apa yang 
dimaksud dengan tepukan itu, binatang itu diam, tidak 
mendengus-dengus lagi. 
Gegap-gempita suara penonton melihat peristiwa itu. 
Sultan Agung menggeleng-gelengkan kepala seperti tidak 
percaya. Dalam hatinya, Sultan berkata, "Tidak salah 
pilihanku. Pemuda Ukur Wangsataruna memiliki bakat 
seperti kakeknya prajurit Pajajaran. Benar-benar hebat 
anak muda ilU. Bagaimana pun jadi Jayengrana itu kalau 
tak pernah mengenai tubuh korbannya. Di mana-mana 
dirasakan kosong. 
Penonton yang melihat kejadian itu mulai memihak 
pemuda Ukur, pemuda yang berperangai lembut dan tidak 
suka sombong. Sekarang penonton berteriak-teriak 
mengejek Jayengrana, 
"Pak Jayeng, lebih baik tidur saja. Dengan anak kecil 
saja kalah. Malu, dong." 
Teriakan itu ditimpali dengan teriakan yang lain, 
"Sudah tua lebih baik istirahat. Napasnya sudah 
tersengal-sengal, seperti kudanya." 
Ejekan penonton menimbulkan kemarahan Jayeng­
rana yang amat sangat. Tombak yang berada di tangan 
kanannya diputar-putar seperti baling-baling. Kuda putih 
yang dikendarainya mulai mendengus-dengus karen a le­
lah. Pemuda Ukur tidak mau menyerang lebih dahulu. Ia 
lebih suka menunggu diserang. Ia benar-benar menghor­
mati yang tua. Ia ti'dak mau melalui adat kebiasaan itu. 
Ketika dilihatnya Ukur diam, Jayengrana menyangka 
Ukur telah mulai lelah. Tombak Jayengrana diarahkan ke 
leher Ukur. Dengan cekatan dan mendadak Ukur meng­
hindar. Tombak J ayengrana untuk kesekian kalinya me­
nemui sasaran kosong. Malah tubuh Jayengrana ikut jatuh 
karena kuatnya ia menombakkan ke tubuh Ukur. Rakyat 
yang menonton pertandingan itu bersorak-sorai disertai 
tepuk tangan dan suitan yang tidak beraturan. Mata Ja­
yengrana berkunang-kunang. Seluruh tubuhnya terasa 
sakit. Tentulah kalau ia tidak malu akan menangis saja 
sejadi-jadinya. 
Ukur yang melihat kejadian itu segera turun dari 
kudanya. Ia bermaksud ingin menolong Jayengrana. 
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Tubuh Jayengrana yang tinggi besar itu diangkatnya dan 
kotoran yang ada pada pakaian Jayengrana dikibas-kibas­
kannya agar bersih. Ketika melihat Ukur yang membantu 
menolongnya, Jayengrana segera bangkit. Muka Ukur 
ditempelengnya beberapa kali sambil membentak, 
"Kau jangan menghina. Aku tidak apa-apa. Jangan 
~berani-berani mendekat." 
Meski Ukur ditempeleng, ia tetap sabar dan menahan 
diri. Katanya, 
"Tuan Jayengrana, mengapa Tuan menampar saya. 
Tidak bolehkah saya menolong Tuan agar Tuan dapat 
melanjutkan pertandingan kembali?" 
Kata-kata Ukur rupanya diterima Jayengrana sebagai 
ejekan atau penghinaan. Di luar dugaan kaki Jayengrana 
menendang perut Ukur. Ukur hampir saja jatuh pingsan. 
Namun, ia segera dapat menguasai diri. Dengan kece­
patan luar biasa ia melesat ke belakang. Kemudian, ia 
melesat kembali ke muka sambil tangannya memegang 
bahu J ayengrana. J ayengrana terpukul ke depan. 
Mukanya masuk pasir. Ukur melihat saja dari jauh. 
Penonton bersorak-sorai. Ada yang menari-nari. Ada 
yang memukul bambu atau bakul nasi. Ada pula yang 
bertepuk-tepuk dengan diiringi suitan yang tinggi. 
Sepertinya Jayengrana tidak dapat bangkit lagi. Ukur 
segera memberikan pertolongan. Tombaknya digele­
takkan di samping. Tubuh Jayengrana dibalikkan. Akan 
tetapi, mendadak sontak tangan Jayengrana mengambil 
tombak Ukur. Kemudian, secepat kilat ia tusukkan tom­
. bak itu kepada pemiIiknya. Ukur dengan cepat pula 
menghindar ke samping sambil kakinya menendang ta­
ngan Jayengrana yang memegang tombak. Tombak yang 
Baginda Sultan Agung. Sultan segera memerintahkan 
agar pertandingan segera dimulai. Senapati Rangganata 
memerintahkan Ukur Wangsataruna masuk ke ge­
langgang. Ukur sebelum menuju ke tempat pertandingan, 
menghormat terIebih dahulu kepada Sultan dan para 
pembesar kerajaan. Ia tidak lupa pula menghormat kepada 
penonton yang sudah tidak sabar itu. Penonton yang 
melihat Ukur ada yang tidak kuat ·menahan air matanya. 
Ya, mereka menangis karen a pemuda yang cakap dan 
tampan itu akan diinjak-injak oleh banteng yang ganas 
itu. Sebaliknya, Rangganata dan Jayengrana bergembira. 
Mereka yakin, tentulah Ukur akan mati. Dengan Ukur 
mati, mereka tidak ada saingan. 
Ukur yang akan mengadu kekuatan mati atau hidup 
dengan banteng ganas itu hanya pasrah kepada Allah 
Yang Mahakuasa. Mulut Ukur berkomat-kamit membaca 
doa dan puji-pujian kepada Gusti Allah agar ia mendapat 
kekuatan dan perlindungan dari-Nya. 
Ketika Ukur mendekati kurungan yang sudah tidak 
dikunci itu, banteng yang ada di dalamnya diam. Banteng 
itu tidak lagi menghentak-hentakkan kakinya. Banteng itu 
juga tidak lagi menguak. 
Ketika melihat kejadian itu, penonton diam. Mata 
mereka dibelalak-belalakan. "Aneh," kata mereka. Ukur 
malah naik dan masuk ke dalam kurungan itu. Yang 
paling aneh, banteng itu malah bertiarap. Seluruh kakinya 
dilipat ke belakang. Ukur Wangsataruna mengelus-elus 
kepala banteng itu. Mata banteng tidak melotot, tetapi 
terpejam-pejam mengantuk . 
Penonton bersorak-sorai penuh keheranan sambil 
berteriak -teriak, 
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di tanah lapang yang luas. Penonton tidak boleh melewati 
tali yang telah dipasang. Melihatnya pun harus dari jauh, 
tidak boleh dekat-dekat. 
Anjungan tempat Sultan beserta pembesar kerajaan 
menonton telah disiapkan. 
Pada waktu gong pertama dipukul, banteng yang 
dikurung dalam kurungan yang kuat didorong masuk ke 
dalam kalangan. Pawang banteng berada di samping 
kurung itu. Banteng yang berada di kurungan itu mende­
ngus-dengus kemudian menguak. Uakan banteng itu 
menggetarkan hati penonton. Mereka bergidik ketakutan, 
"Hi, suaranya menegakkan bulu roma. Takut aku, hi, 
takut," sambil menyumpal telinga dengan jari mereka. 
"Suaranya saja seperti halilintar apalagi kalau ia me­
nanduk. Tentu, orang yang ditanduknya akan jadi 
bubur," kata penonton yang lain. 
Dengan adanya banteng di tanah lapang itu, suara 
penon ton semakin ramai dan hiruk-pikuk tidak karuan. Di 
sana sini orang memberikan pendapat semaunya. Yang 
penting asal berbicara sambil menunggu pertandingan 
dimulai. 
Gong kebesaran yang merupakan pertanda pembesar 
kerajaan hadir telah ditabuh berkali-kali. 
Sultan Agung dan permaisuri diiringi para pembesar 
kerajaan telah datang. Kemudian, naik di anjungan yang 
telah disiapkan. Gamelan kebogiro dipukul bertalu-talu. 
Penonton yang semula hiruk-pikuk diam seribu bahasa. 
Mata mereka mengarah ke tempat Sultan duduk. Mereka 
dilarang hilir mudik oleh pengawal kerajaan. 
Gong tanda dimulai pertandingan telah dipukul, 
Rangganata segera melaporkan segal a sesuatunya kepada 
dipegang Jayengrana jatuh dan dengan cepat pula Ukur 
menendang tubuh Jayengrana. Dalam waktu seketika 
tubuh Jayengrana jatuh terjerembab di tanah tidak sadar­
kan diri. 
Gegap gempita sorak penon ton pertandingan itu 
sambil menari, menyanyi, bahkan berteriak-teriak. 
Tubuh Jayengrana diangkat oleh punggawa keraton 
ke temp at yang aman. 
Sultan Agung berdiri memanggil Senapati Rangga­
nata. Senapati Rangganata dengan diiringi Ukur segera 
menghadap Sultan Agung. 
"Kau Ukur, sungguh luar biasa. Aku tidak mengira, 
engkau yang baru saja berlatih keprajuritan telah 
sanggup mengalahkan kepala prajurit, Jayengrana. 
Oleh karena itu, aku ingin menjadikan engkau Wakil 
Senapati Kerajaan Mataram," kata Sui tan Agung 
kepada Ukur. 
Dengan menghormat berkali-kali kepada Sultan 
Agung, Ukur menjawab, 
"Terima kasih, terima kasih, Baginda Sultan. Saya 
tidak menyangka akan mendapat anugerah dari Ba­
ginda. Saya sebenarnya berharap dapat mengabdikan 
diri kepada Baginda, Raja Mataram. Sekarang Ba­
ginda memberi anugerah yang luar biasa kepada saya. 
Sungguh kemenangan yang saya dapat itu hanyalah 
kebetulan. Tuhanlah yang menentukan segal a­
galanya. Saya hanyalah melaksanakan perintah-Nya." 
Tutur kata yang lemah lembut dengan tingkah laku 
yang penuh honnat, sangat menyenangkan hati Sultan. 
"Wahai Senapati Rangganata, dengarkan kata-kata 
Ukur. Ia tidak pemah menyombongkan diri meski ia 
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menang. Hendaklah hal ini Senapati contoh teladan 
bagi prajurit yang kau pimpin," kata Sultan Agung 
kepada Senapati Rangganata. 
Kemudian, Sultan Agung memanggil Patih Kerajaan 
serta menugasinya agar segera mengumumkan bahwa 
mal am hari nanti Ukur akan dilantik menjadi Wakil 
Senapati. 
Pada malam harinya, Sultan Agung dengan disaksikan 
para pembesar kerajaan melantik Ukur menjadi Wakil 
Senapati Kerajaan Mataram dengan gelar Dipati Wangsa­
taruna. 
Meskipun telah diangkat menjadi Wakil Senapati, 
Ukur tidak memperlihatkan perangai yang sombong. Ia 
bergaul dengan siapa pun tidak membedakan tingkat, 
pangkat, dan derajat. Oleh karena itulah, di mana pun ia 
berada ia selal u dikenal masyarakat. 
"Maafkan Baginda jika saya telah berkata lancang 
kepada Baginda. Semata-mata saya berkata karena 
adanya tanggung jawab saya terhadap keamanan Kera­
jaan Mata,am akan semakin mantap jikaWakil Senapati­
nya tangguh dan kuat," kata Senapati dengan hati yang 
semakin ciut melihat Sultan bertambah marah itu. 
Namun, Sultan Agung raja yang bijak. Ia cepat tanggap 
terhadap kata-kata Senapati Rangganata. Oleh karen a itu, 
ia berkata, 
"Baiklah, Senapati. Pada upacara Senenan yang akan 
datang, siapkan segala sesuatu yang berhubungan 
dengan pertandingan melawan banteng Mataram." 
Usaha Rangganata berhasil. Ia kemudian memanggil 
Ukur Wangsataruna. Ukur diberi tahu, ia harus bertan­
ding melawan banteng Mataram. Ukur sudah mengetahui, 
pertandingan itu merupakan ulah Senapati Rangganata. Ia 
dengan hormatnya berkata kepada Rangganata kalau ia 
akan menjalankan perintah. Ia seolah tidak sanggup 
melaksanakan perintah yang berat itu, seraya berkata, 
"Tuanku Rangganata, jika nanti tubuh saya ditembus 
tanduk yang tajam banteng Mataram, kuburkan mayat 
saya di tanah Mataram ini ." 
Dengan penuh kemenangan, Rangganata mengizinkan 
permintaan Ukur. 
Perayaan Senenan kali ini ramai kern bali karena ada 
pertandingan lain daripada yang lain, yaitu manusia 
melawan banteng Mataram, milik Sultan. Penduduk dari 
seluruh penjuru berdatangan. Seperti biasanya, mereka 
yang berasal dari jauh telah dua tiga hari tiba di alun-alun 
utara. Yang berdiam di sekitar keraton, pagi-pagi benar 
telah siap di tempat yang disediakan. 
Pertandingan ini tidak memerlukan panggung, tetapi 
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hormat berkali-kali. 
"Jadi, apakah yang ingin kau katakan kepada­
ku?" desak Baginda Sultan. 
"Ukur Wangsataruna, Baginda." 
"Ada apa dengan Ukur si Senapati Wangsataruna itu. 
Apakah ia berbuat tidak baik?" 
"Tidak, Baginda. Ukur sudah beberapa lama me­
megang jabatan Wakil Senapati. Untuk mengukuhkan 
sebagai Wakil Senapati Mataram apakah tidak perlu diuji 
kembali, Baginda?" 
"Diuji kembali? Apakah ujian yang telah kau lakukan 
pada Senenan beberapa waktu yang lalu masih kurang? 
Coba katakan, Senapati," kata Sultan sedikit marah. 
"Mohon ampun, Baginda. Sebagai Wakil Senapati, 
tentunya harus andal, harus tangguh. Saya takut Ukur 
Wangsataruna menjadi lemah dan lalai pada kewajiban­
nya," jawab Senapati dengan penuh hati-hati apabila 
dilihat raut wajah Sultan sudah tidak ramah lagi. 
"Ujian apa lagi yang akan diberikan kepada Wangsa­
taruna itu?" tanya Sultan. 
Jika diizinkan Baginda Sultan, Ukur Wangsataruna 
dipertandingkan melawan banteng Mataram, milik 
Baginda," jawab Senapati·. 
"Dengan banteng ganas milikku? Apakah kau tidak 
main-main Senapati? Kau tahu sendiri, tidak ada seorang 
pun yang sanggup menandingi bantengku itu. Sepuluh 
orang maju, sepuluh orang terbanting ke tanah. Dua puluh 
orang maju, dua puluh orang terlontar jauh. Senapati, 
bantengku hanya dikeluarkan kalau ada musuh yang 
menyerang keraton Mataram, bukan untuk bermain­
main." 
• 
3. UKUR MENDAPAT UJIAN 
Setelah Ukur menjadi Wakil Senapati, ia memberikan 
latihan yang keras pada prajurit yang dipimpinnya. Praju­
ritnya tidak boleh lengah. Mereka harus tetap bersiaga di 
temp at tugas masing-masing. 
Ukur mengajarkan berbagai macam ilmu perang. 
Mereka harus pandai menggunakan berbagai alat senjata. 
Mereka harus siap menghadapi lawan dalam keadaan apa 
pun. Baik dalam keadaan gelap pada malam hari maupun 
dalam keadaan terang benderang di siang hari. Ukur pun 
mengajarkan berperang di sungai yang deras. Ukur 
menginginkan agar mereka menjadi prajurit yang 
tangguh. Prajurit yang tidak lekang oleh panas dan tidak 
lapuk oleh hujan. Dengan berbagai pelatihan itu, tentu . 
saja Mataram tidak mudah digempur musuh. Mataram 
menjadi kerajaan yang tangguh. Keamanan terjamin. 
Penduduk merasa am an ke mana pun mereka pergi. 
Sultan Agung memuji usaha Ukur. Namun, Ukur atau 
yang digelari Dipati Wangsataruna tetap tidak menyom­
bongkan dirinya. Tingkah lakunya selalu sopan. Kalau 
menyapa orang mukanya selalu manis dan senyum selalu 
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menghias di bibirnya. 
Segala tingkah laku dan adab sopan san tun Ukur 
menjadi perhatian penduduk. Hal ini dapat dilihat kalau 
Ukur mengadakan perjalanan ke pelosok Mataram, pen­
duduk beramai-ramai menyambutnya. Ada yang ingin 
melihat wajahnya yang tampan. Ada yang ingin melihat 
Ukur sebagai tokoh Mataram yang tidak terkalahkan. Jika 
Ukur hanya sebentar singgah di suatu kampung, penduduk 
. beramai-ramai Ukur untuk berlama-lama dengan mereka. 
I. 
Ukur menghargai perhatian mereka terhadap dirinya. Ia 
menolak dengan kata-kata manis seraya memberi alasan 
bahwa masih ban yak kampung yang akan dikunjunginya. 
Ia berjanji pada suatu ketika akan kembali ke kampung 
itu. 
J abatan sebagai Wakil Senapati sungguh berat. Oleh 
karena itu, ia benar-benar hams dapat membagi waktu 
secara cermat. 
Meskipun tugas itu hampir tidak mengenal waktu 
luang, ia tetap tidak melupakan salat lima waktu. Ia yakin 
bahwa Allah Yang Mahakuasa di alam semesta ini. Oleh 
karena itu, hanya kepada-Nya kita minta perlindungan 
dan hanya kepada-Nya kita minta pertolongan. Jadi, 
bukan kepada manusia karena manusia hanyaJah makhluk 
Allah. 
Hubungan an tara manusia dan manusia, antara 
manusia dan Allah dilaksanakan dengan sebaik-baiknya 
oleh Ukur. Ukur yakin, ia tidak mempunyai arti apa-apa 
di hadapan Allah Yang Mahakuasa. Oleh karena itu, 
manusia hams berbuat baik kepada sesama manusia. 
Malam itu setelah berdoa Ukur tidur dengan pulas. 
Di tempat lain, Senapati Rangganata tidurnya tidak 
tenang. Kadang-kadang ia bangun, terus duduk. Kemu­
dian, tidur kembali. Ia bangun kembali. Terus ia berjalan­
jalan ke sana ke ma;ri sambil tangannya memegang ke­
ning. Kemudian, ia menarik-narik rambutnya. Setelah itu, 
ia duduk di balai-balai di luar. Matanya memandang ke 
langit. Entah apa yang dipikirkannya. Yang terdengar 
hanyalah desah napas yang tidak beraturan. Ia berkata 
pada dirinya sendiri, "Tidak, tidak, ia tidak boleh meng­
ungguli diriku. Ia baru anak kemarin, sedangkan aku 
Senapati Mataram. Orang sudah mengenal siapa aku, 
siapa diriku. Mengapa aku harus menyerah kepada anak 
muda." Kemudian, ia bangkit dari balai-balai yang 
didudukinya. Sambil berjalan dan kedua belah tangannya 
mengikat di belakang. Ia berkata, 
"Ukur Wangsataruna harus diadu dengan banteng Ma­

taram. Kalau ia menang, bamlah aku puas, Akan teta­

pi, tidak mungkin ia menang. Ia tentu akan tewas diin­

jak-injak banteng ·yang ganas itu." 

Dengan senyum penuh kepuasan, ia masuk ke tempat 

tidurnya. 
Esok harinya, Senapati Rangganata telah hadir di 
hadapan Sultan Agung. Sultan tersenyum dan berkata 
dengan ramahnya kepada Senapati, 
"Ada apa Senapati, pagi-pagi benar telah meng­
hactapku? Apakah ada kerusuhan di Mataram atau 
ada hal yang amat mendesak yang perlu segera dise­
lesaikan? Katakan segera kepadaku." 
"Ampun beribu-ribu ampun Baginda Sultan. Saya 
menghadap Baginda bukan karena ada kerusuhan di 
Mataram. Wilayah Mataram sampai hari ini aman 
tenteram," jawab Senapati Rangganata sambil meng­
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menghias di bibirnya. 
Segala tingkah laku dan adab sopan san tun Ukur 
menjadi perhatian penduduk . Hal ini dapat dilihat kalau 
Ukur mengadakan perjalanan ke pelosok Mataram, pen­
duduk beramai-ramai menyambutnya. Ada yang ingin 
melihat wajahnya yang tampan . Ada yang ingin melihat 
Ukur sebagai tokoh Mataram yang tidak terkalahkan. Jika 
Ukur hanya sebentar singgah di suatu kampung, penduduk 
beramai-ramai Ukur untuk berlama-lama dengan mereka. 
Ukur menghargai perhatian mereka terhadap dirinya. Ia 
menolak dengan kata-kata manis seraya memberi alasan 
bahwa masih banyak kampung yang akan dikunjunginya. 
Ia berjanji pada suatu ketika akan kembali ke kampung 
itu. 
Jabatan sebagai Wakil Senapati sungguh berat. Oleh 
karena itu, ia benar-benar hams dapat membagi waktu 
secara cermat. 
Meskipun tugas itu hampir tidak mengenal waktu 
luang, ia tetap tidak melupakan salat lima waktu. Ia yakin 
bahwa Allah Yang Mahakuasa di alam semesta ini. Oleh 
karena itu, hanya kepada-Nya kita minta perlindungan 
dan hanya kepada-Nya kita minta pertolongan. Jadi, 
bukan kepada manusia karena manusia hanyalah makhluk 
Allah. 
Hubungan antara manusia dan manusia, an tara 
manusia dan Allah dilaksanakan dengan sebaik-baiknya 
oleh Ukur. Ukur yakin, ia tidak mempunyai arti apa-apa 
di hadapan Allah Yang Mahakuasa. Oleh karena itu, 
manusia hams berbuat baik kepada sesama manusia. 
Malam itu setelah berdoa Ukur tidur dengan puJas. 
Di tempat lain, Senapati Rangganata tidurnya tidak 
tenang. Kadang-kadang ia bangun~ terus duduk. Kemu­
dian, tidur kembali. Ia bangun kembali. Tems ia berjalan­
jalan ke sana ke mad sambil tangannya inemegang ke­
ning. Kemudian, ia menarik-narik rambutnya. Setelah itu, 
ia duduk di balai-balai di luar. Matanya memandang ke 
langit. Entah apa yang dipikirkannya. Yang terdengar 
~I hanyalah desah napas yang tidak beraturan . Ia berkata 
pada dirinya sendiri, "Tidak, tidak , ia tidak boleh meng­
ungguli diriku. Ia baru anak kemarin, sedangkan aku 
Senapati Mataram. Orang sudah mengenal siapa aku, 
siapa diriku. Mengapa aku harus menyerah kepada anak 
muda ." Kemudian, ia bangkit dari balai-balai yang 
didudukinya. Sambil berjalan dan kedua belah tangannya 
mengikat di belakang. Ia berkata, 
"Ukur Wangsataruna hams diadu dengan banteng Ma­
taram. Kalau ia menang, bamlah aku puas, Akan teta­
pi, tidak mungkin ia menang. Ia tentu akan tewas diin­
jak-injak banteng 'yang ganas itu." 
Dengan senyum penuh kepuasan, ia masuk ke tempat 
tidurnya. 
Esok harinya, Senapati Rangganata telah hadir di 
hadapan Sultan Agung. Sultan tersenyum dan berkata 
dengan ramahnya kepada Senapati, 
"Ada apa Senapati, pagi-pagi benar telah meng­
hadapku? Apakah ada kerusuhan di Mataram atau 
ada hal yang amat mendesak yang perlu segera dise­
lesaikan? Katakan segera kepadaku." 
"Ampun beribu-ribu ampun Baginda Sultan. Saya 
menghadap Baginda bukan karena ada kemsuhan di 
Mataram. Wilayah Mataram sampai hari ini aman 
tenteram," jawab Senapati Rangganata sambi! meng­
30 31 
hormat berkali-kali. 
"Jadi, apakah yang ingin kau katakan kepada­
ku?" desak Baginda Sultan. 
"Ukur Wangsataruna, Baginda." 
"Ada apa dengan Ukur si Senapati Wangsataruna itu. 
Apakah ia berbuat tidak baik?" 
"Tidak, Baginda. Ukur sudah beberapa lama me­
megang jabatan Wakil Senapati. Untuk mengukuhkan 
sebagai Wakil Senapati Mataram apakah tidak perlu diuji 
kembali, Baginda?" 
"Diuji kembali? Apakah ujian yang telah kau lakukan 
pada Senenan beberapa waktu yang lalu masih kurang? 
Coba katakan, Senapati," kata Sultan sedikit marah. 
"Mohon ampun, Baginda. Sebagai Wakil Senapati, 
tentunya harus andal, harus tangguh. Saya takut Ukur 
Wangsataruna menjadi lemah dan lalai pada kewajiban­
nya," jawab Senapati dengan penuh hati-hati apabila 
dilihat raut wajah Sultan sudah tidak ramah lagi. 
"Ujian apa lagi yang akan diberikan kepada Wangsa­
taruna itu?" tanya Sultan. 
Jika diizinkan Baginda Sultan, Ukur Wangsataruna 
dipertandingkan melawan banteng Mataram, milik 
Baginda," jawab Senapati,. 
"Dengan banteng ganas milikku? Apakah kau tidak 
main-main Senapati? Kau tahu sendiri, tidak ada seorang 
pun yang sanggup menandingi bantengku itu. Sepuluh 
orang maju, sepuluh orang terbanting ke tanah. Dua puluh 
orang maju, dua puluh orang terlontar jauh. Senapati, 
bantengku hanya dikeluarkan kalau ada musuh yang 
menyerang keraton Mataram, bukan untuk bermain­
main." 
3. UKUR MENDAPAT UJIAN 

Setelah Ukur menjadi Wakil Senapati, ia memberikan 
latihan yang keras pada prajurit yang dipimpinnya. Praju­
ritnya tidak boleh lengah. Mereka harus tetap bersiaga di 
tempat tugas masing-masing. 
Ukur mengajarkan berbagai macam ilmu perang. 
Mereka harus pandai menggunakan berbagai alat senjata. 
Mereka harus siap menghadapi lawan dalam keadaan apa 
pun. Baik dalam keadaan gelap pada malam hari maupun 
dalam keadaan terang benderang di siang hari. Ukur pun 
mengajarkan berperang di sungai yang deras. Ukur 
menginginkan agar mereka menjadi prajurit yang 
tangguh. Prajurit yang tidak lekang oleh panas dan tidak 
lapuk oleh hujan. Dengan berbagai pelatihan itu, tentu , 
saja Mataram tidak mudah digempur musuh. Mataram 
menjadi kerajaan yang tangguh. Keamanan terjamin. 
Penduduk merasa aman ke mana pun mereka pergi. 
Sultan Agung memuji usaha Ukur. Namun, Ukur atau 
yang digelari Dipati Wangsataruna tetap tidak menyom­
bongkan dirinya. Tingkah lakunya selalu sopan. Kalau 
menyapa orang mukanya selalu manis dan senyum selalu 
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menang. Hendaklah hal ini Senapati contoh teladan 
bagi prajurit yang kau pimpin," kata Sultan Agung 
kepada Senapati Rangganata. 
Kemudian, Sultan Agung memanggil Patih Kerajaan 
serta menugasinya agar segera mengumumkan bahwa 
malam hari nanti Ukur akan dilantik menjadi Wakil 
Senapati. 
Pada malam harinya, Sultan Agung dengan disaksikan 
para pembesar kerajaan melantik Ukur menjadi Wakil 
" Senapati Kerajaan Mataram dengan geJar Dipati Wangsa­
taruna. 
Meskipun telah diangkat menjadi Wakil Senapati, 
Ukur tidak memperlihatkan perangai yang sombong. Ia 
bergaul dengan siapa pun tidak membedakan tingkat, 
pangkat, dan derajat. Oleh karena itulah, di mana pun ia 
berada ia selalu dikenal masyarakat. 
"Maafkan Baginda jika saya telah berkata Jancang 
kepada Baginda. Semata-mata saya berkata karena 
adanya tanggung jawab saya terhadap keamanan Kera­
jaan Mataiam akan semakin man tap jika Wakil Senapati­
nya tangguh dan kuat," kata Senapati dengan hati yang 
semakin ciut melihat Sultan bertambah marah itu. 
Namun, Sultan Agung raja yang bijak. Ia cepat tanggap 
terhadap kata-kata Senapati Rangganata. Oleh karena itu, 
ia berkata, 
"Baiklah, Senapati. Pada upacara Senenan yang akan 
datang, siapkan segala sesuatu yang berhubungan 
dengan pertandingan melawan banteng Mataram." 
Usaha Rangganata berhasil. Ia kemudian memanggil 
Ukur Wangsataruna. Ukur diberi tahu, ia harus bertan­
ding melawan banteng Mataram. Ukur sudah mengetahui, 
pertandingan itu merupakan ulah Senapati Rangganata. Ia 
dengan hormatnya berkata kepada Rangganata kalau ia 
akan menjalankan perintah. Ia seolah tidak sanggup 
melaksanakan perintah yang berat itu, seraya berkata, 
"Tuanku Rangganata, jika nanti tubuh saya ditembus 
tanduk yang tajam banteng Mataram, kuburkan mayat 
saya di tanah Mataram ini." 
Dengan penuh kemenangan, Rangganata mengizinkan 
permintaan Ukur. 
Perayaan Senenan kali ini ramai kembali karena ada 
pertandingan lain daripada yang lain, yaitu manusia 
melawan banteng Mataram, milik Sultan. Penduduk dari 
seluruh penjuru berdatangan. Seperti biasanya, mereka 
yang berasal dari jauh telah dua tiga hari tiba di alun-alun 
utara. Yang berdiam di sekitar keraton, pagi-pagi benar 
telah siap di temp at yang disediakan. 
Pertandingan ini tidak memerlukan panggung, tetapi 
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di tanah lapang yang luas. Penonton tidak boleh melewati 
tali yang telah dipasang. Melihatnya pun harus dari jauh, 
tidak boleh dekat-dekat. 
Anjungan tempat Sultan beserta pembesar kerajaan 
menonton telah disiapkan. 
Pada waktu gong pertama dipukul, banteng yang 
dikurung dalam kurungan yang kuat didorong masuk ke 
dalam kalangan. Pawang banteng berada di samping 
kurung itu. Banteng yang berada di kurungan itu mende­
ngus-dengus kemudian menguak. Uakan banteng itu 
menggetarkan hati penonton. Mereka bergidik ketakutan, 
"Hi, suaranya menegakkan bulu roma. Takut aku, hi, 
takut," sambil menyumpal telinga dengan jari mereka. 
"Suaranya saja seperti halilintar apalagi kalau ia me­
nanduk. Tentu, orang yang ditanduknya akan jadi 
bubur," kata penon ton yang lain. 
Dengan adanya banteng di tanah lapang itu, suara 
penonton semakin ramai dan hiruk-pikuk tidak karuan. Di 
sana sini orang memberikan pendapat semaunya. Yang 
penting asal berbicara sambil menunggu pertandingan 
dimulai. 
Gong kebesaran yang merupakan pertanda pembesar 
kerajaan hadir telah ditabuh berkali-kali. 
Sultan Agung dan permaisuri diiringi para pembesar 
kerajaan telah datang. Kemudian, naik di anjungan yang 
telah disiapkan. Gamelan kebogiro dipukul bertalu-talu. 
Penonton yang semula hiruk-pikuk diam seribu bahasa. 
Mata mereka mengarah ke tempat Sultan duduk. Mereka 
dilarang hilir mudik oleh pengawal kerajaan. 
Gong tanda dimulai pertandingan telah dipukul, 
Rangganata segera melaporkan segala sesuatunya kepada 
dipegang Jayengrana jatuh dan dengan cepat pula Ukur 
menendang tubuh Jayengrana. Dalam waktu seketika 
tubuh Jayengrana jatuh terjerembab di tanah tidak sadar­
kan diri. 
Gegap gempita sorak penonton pertandingan itu 
sambil menari, menyanyi, bahkan berteriak-teriak. 
Tubuh Jayengrana diangkat oleh punggawa keraton 
ke tempat yang aman. 
Sultan Agung berdiri memanggil Senapati Rangga­
nata. Senapati Rangganata dengan diiringi Ukur segera 
menghadap Sultan Agung. 
"Kau Ukur, sungguh luar biasa. Aku tidak mengira, 
engkau yang baru saja berlatih keprajuritan telah 
sanggup mengalahkan kepala prajurit, Jayengrana. 
Oleh karena itu, aku ingin menjadikan engkau Wakil 
Senapati Kerajaan Mataram," kata Sultan Agung 
kepada Ukur. 
Dengan menghormat berkali-kali kepada Sultan 
Agung, Ukur menjawab, 
"Terima kasih, terima kasih, Baginda Sultan. Saya 
tidak menyangka akan mendapat anugerah dari Ba­
ginda. Saya sebenarnya berharap dapat mengabdikan 
diri kepada Baginda, Raja Mataram. Sekarang Ba­
ginda memberi anugerah yang luar biasa kepada saya. 
Sungguh kemenangan yang saya dapat itu hanyalah 
kebetulan. Tuhanlah yang menentukan segal a­
galanya. Saya hanyalah melaksanakan perintah-Nya." 
Tutur kata yang lemah lembut dengan tingkah laku 
yang penuh hormat, sangat menyenangkan hati Sultan. 
"Wahai Senapati Rangganata, dengarkan kata-kata 
Ukur. Ia tidak pernah menyombongkan diri meski ia 
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Tubuh Jayengrana_yang tinggi besa r itu diangkatnya d an 
kotoran yang ada pada pakaian Jayengrana dikibas-kibas­
kannya agar bersih. Ketika melihat Ukur yang membantu 
menolongnya, Jayengrana segera bangkit. Muka Ukur 
ditempelengnya beberapa kali sambil membentak, 
"Kau jangan menghina. Aku tidak apa-apa. Jangan 
berani -berani mendekat." 
Meski Ukur ditempeleng, ia tetap sabar dan menahan 
diri. Kat3.nya, 
"Tuan Jayengrana, mengapa Tuan menampar saya. 
Tidak bolehkah saya menolong Tuan agar Tuan dapat 
melanjutkan pertandingan kembali?" 
Kata-kata Ukur rupanya diterima Jayengrana sebagai 
ejekan atau penghinaan. Di luar dugaan kaki Jayengrana 
menendang perut Ukur. Ukur hampir saja jatuh pingsan . 
Namun, ia segera dapat menguasai diri. Dengan kece­
patan luar biasa ia melesat ke belakang. Kemudian, ia 
melesat kembali ke muka sambil tangannya memegang 
bahu J ayengrana. J ayengrana terpukul ke depan. 
Mukanya masuk pasir. Ukur melihat saja dari jauh. 
Penonton bersorak-sorai. Ada yang menari-nari. Ada 
yang memukul bambu atau bakul nasi. Ada pula yang 
bertepuk-tepuk dengan diiringi suitan yang tinggi. 
Sepertinya Jayengrana tidak dapat bangkit lagi. Ukur 
segera memberikan pertolongan. Tombaknya digele­
takkan di samping~ Tubuh Jayengrana dibalikkan. Akan 
tetapi, mendadak sontak tangan Jayengrana mengambil 
tombakUkur. Kemudian, secepat kilat ia tusukkan tom­
bak itu kepada pemiliknya. Ukur dengan cepat pula 
menghindar ke samping sambil kakinya menendang ta­
ngan Jayengrana yang memegang tombak. Tombak yang 
Baginda Sultan Agung. Sultan segera memerintahkan 
agar pertandingan segera dimulai . Senapati Rangganata 
memerintahkan Ukur Wangsataruna masuk ke ge­
langgang. Ukur sebelum menuju ke tempat pertandingan, 
menghormat terlebih dahulu kepada Sultan dan para 
pembesar kerajaan. Ia tidak lupa pula menghormat kepada 
penonton yang sudah tidak sabar itu. Penonton yang 
melihat Ukur ada yang tidak kuat menahan air matanya. 
Ya, mereka menangis karena pemuda yang cakap dan 
tampan itu akan diinjak-injak oleh banteng yang ganas 
itu. Sebaliknya, Rangganata dan Jayengrana bergembira. 
Mereka yakin, tentulah Ukur akan mati. Dengan Ukur 
mati, mereka tidak ada saingan. 
Ukur yang akan mengadu kekuatan mati atau hidup 
dengan banteng ganas itu hanya pasrah kepada Allah 
Yang Mahakuasa. Mulut Ukur berkomat-kamit membaca 
doa dan puji-pujian kepada Gusti Allah agar ia mendapat 
kekuatan dan perlindungan dari-Nya. 
Ketika Ukur mendekati kurungan yang sudah tidak 
dikunci itu, banteng yang ada di dalamnya diam. Banteng 
itu tidak lagi menghentak-hentakkan kakinya. Banteng itu 
juga tidak lagi menguak. 
Ketika melihat kejadian itu, penonton diam. Mata 
mereka dibelalak-belalakan. "Aneh," kata mereka. Ukur 
malah naik dan masuk ke dalam kurungan itu. Yang 
paling aneh, banteng itu malah bertiarap. Seluruh kakinya 
dilipat ke belakang. Ukur Wangsataruna mengelus-elus 
kepala banteng itu. Mata banteng tidak melotot, tetapi 
terpejam-pejam mengantuk. 
Penonton bersorak-sorai penuh keheranan sambil 
berteriak-teriak, 
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"Bukan main, bukan main, banteng ganas jadi jinak. 





Ketika mendengar nama Ukur dielu-elukan penonton, 

bukan main panas hati Senapati Rangganata. Ia me­
manggil Jayengrana dan membisikkan sesuatu ke telinga 
Jayengrana. J ayengrana mengangguk-angguk dan segera 
. menuju kurungan banteng itu. Banteng yang sedang enak 
tidur-tiduran di dalam kurungan, pantatnya ditusuk de­
ngan ujung tombak. Tentu saja, banteng itu terkejut dan 
segera bangkit. Ukur yang berada di kurungan ikut 
terkejut. Rupanya Jayengrana membuat ulah. Dengan 
kemarahan yang luar biasa, banteng segera berbalik 
mengarah Jayengrana. Jayengrana terkejut karena ia tidak 
mengira banteng yang semula mengarah Ukur dalam 
sekejap telah mengarah kepadanya. Ia kemudian ter­
sungkur jatuh di bawah kurungan. Banteng itu menanduk 
iga kiri Jayengrana. Ketika binatang itu akan menginjak­
injak tubuh Jayengrana, Ukur segera memegang ekor 
banteng itu dan menaikinya ke belakang. Tentu saja, ban­
teng itu Kesulitan. Jadilah, binatang itu mengurungkan 
niatnya. Ukur kemudian menepuk-nepuk punggung ban­
teng itu beberapa kali. Seperti sudah mengerti apa yang 
dimaksud dengan tepukan itu, binatang itu diam, tidak 
mendengus-dengus lagi. 
Gegap-gempita suara penonton melihat peristiwa itu. 
Sultan Agung menggeleng-gelengkan kepala seperti tidak 
percaya. Dalam hatinya, Sultan berkata, "Tidak salah 
pilihanku. Pemuda Ukur Wangsataruna memiliki bakat 
seperti kakeknya prajurit Pajajaran. Benar-benar hebat 
anak muda ilU. Bagaimana pun jadi Jayengrana itu kalau 
tak pernah mengenai tubuh korbannya. Di mana-mana 
dirasakan kosong. 
Penon ton yang melihat kejadian itu mulai memihak 
pemuda Ukur, pemuda yang berperangai lembut dan tidak 
suka sombong. Sekarang penon ton berteriak-teriak 
mengejek Jayengrana, 
"Pak J ayeng, lebih baik tidur saja. Dengan anak kecil 
saja kalah. Malu, dong." 
Teriakan itu ditimpali dengan teriakan yang lain, 
"Sudah tua lebih baik istirahat. Napasnya sudah 
tersengal-sengal, seperti kudanya." 
Ejekan penonton menimbulkan kemarahan Jayeng­
rana yang amat sangat. Tombak yang berada di tangan 
kanannya diputar-putar seperti baling-baling. Kuda putih 
yang dikendarainya mulai mendengus-dengus karen a le­
lah. Pemuda Ukur tidak mau menyerang lebih dahulu. Ia 
lebih suka menunggu diserang. Ia benar-benar menghor­
mati yang tua. Ia ti"dak mau melalui adat kebiasaan itu. 
Ketika dilihatnya Ukur diam, Jayengrana menyangka 
Ukur telah mulai lelah. Tombak Jayengrana diarahkan ke 
leher Ukur. Dengan cekatan dan mend adak Ukur meng­
hindar. Tombak Jayengrana untuk kesekian kalinya me­
nemui sasaran kosong. Malah tubuh Jayengrana ikut jatuh 
karena kuatnya ia menombakkan ke tubuh Ukur. Rakyat 
yang men on ton pertandingan itu bersorak-sorai disertai 
tepuk tangan dan sui tan yang tidak beraturan. Mata J a­
yengrana berkunang-kunang. Seluruh tubuhnya terasa 
sakit. Tentulah kalau ia tidak malu akan menangis saja 
sejadi-jadinya. 
Ukur yang melihat kejadian itu segera turun dari 
kudanya. Ia bermaksud ingin menolong Jayengrana. 
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Jayengrana tergeletak pingsan, pemuda UkUr menarik ekor banteng 
Di lapangan terbuka pemuda Ukur bertanding dengan Jayengrana yang menyeruduknya 
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tidak segera ditolong oleh anak muda itu. Tentulah Ma­
taram akan kehilangan seorang prajurit tangguh Jayeng­
rana." 
Jayengrana memang secepat kilat diselamatkan Ukur 
ke temp at yang aman. Penonton selain melihat kehebatan 
Ukur menundukkan banteng ganas itu, juga melihat 
betapa cekatannya anak rouda yang kecil itu yang dengan 
mudah mengangkat tubuh Jayengrana yang tinggi besar 
itu seperti orang yang membawa sekarung kapuk randu. 
Oleh karena itu, tidaklah heran penonton terus bersorak­
sorai tidak mau dihentikan. 
Muka Jayengrana sudah tidak dapat ditutup-tutupi 
lagi. Ia sudah malu semalu-malunya. Ia dikenal sebagai 
prajurit yang tangguh, tidak kenaI menyerah menghadapi 
musuh. Kini, nyawanya diselamatkan oleh anak muda 
yang boleh dikatakan baru kemarin sore menjadi prajurit. 
"Tuan Jayengrana tidak perlu malu. Menolong sesama 
manusia merupakan kewajiban kita bersama. Saya 
pun boleh jadi, pad a suatu ketika, entah kapan, Tuan 
yang akan menolong saya," kata Ukur dengan 'rasa 
rendah diri. 
Di tempat lain, Rangganata berlari-Iari ke sana kemari 
tanpa tujuan. Memegang ini salah, memegang itu salah. 
Semua yang dipegangnya salah. Segala usahanya gagal. 
Ketika segala sesuatunya telah selesai, ia pulang dengan 
muka bermuram durja. 
Ukur Wangsataruna kembali ke rumahnya seperti 
biasa. Tidak ada yang perlu dibanggakan. Segala-galanya 
itu Tuhan yang mengaturnya. Siapa pun harus menurut 
kehendak-Nya. Sesampainya di rumah ia bersujud tanda 
syukur bahwa ia masih dipanjangkan hidupnya oleh 
Kedua prajurit itu telah mengendarai kuda. Ukur dari 
sebelah utara, J ayengrana dari sebelah selatan. Ketika 
aba-aba pertandingan dimulai Jayengrana dengan penuh 
semangat memacu kudanya ke arah Ukur. Ukur yang. 
baru mempersiapkan diri hampir tidak sempat memacu 
kudanya. Jayengrana yang merasa angkuh dengan po­
ngahnya menancapkan tombaknya ke arah tubuh Ukur. 
Dengan adanya serangan mendadak itu, Ukur hampir 
limbung dan tubuhnya hampir jatuh. 
Sorak-sorai yang tidak henti-hentinya dan teriakan 
yang memihak Jayengrana tidaklah menjadikan Ukur 
berkecil hati. Ia selalu tabah dan berpendirian tetap . Ia 
tidak goyah sedikit pun dengan ejekan dan hinaan penon­
ton. Ukur segera memperbaiki letak duduknya. Mata 
tombak hampir mengenai lengannya. Segera ia mengelak 
dan memacu kudanya. Kuda hitam yang dikendarainya 
segera meloncat dan menghentak ke depan. Kuda putih 
yang dikendarai J ayengrana terkejut. Penunggangnya 
hampir jatuh. Akan tetapi, Jayengrana adalah Jayengrana. 
Ia seorang prajurit yang unggul. Ia bukan hanya satu kali 
berperang, melainkan sudah berulang kali. Oleh karena 
itu, dengan cekatan ia meloncat kembali ke punggung 
kuda. Kuda putih yang dinaikinya menantang beringas 
ingin menubruk kuda hitam Ukur. 
Tombak Jayengrana ditusukkan ke arah rusuk Ukur. 
Ukur segera menghindar dan menangkis dengan tameng 
di tangan kirinya. J ayengrana yang merasa unggul marah 
seperti dipermainkan. 
Tombak yang dipegang Jayengrana bukan sembarang 
tombak. Tombak yang sudah beratus kali mengucurkan 
darah korbannya. Sekarang tombak ini seolah tumpul dan 
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setuju, Ukur kita pertandingkan dengan J ayengrana." 
"Ya benar. Saya setuju dengan saran Senapati. Kalau 
begitu aturlah secepatnya," perintah Sultan. 

Senapati dan Ukur mundur dari hadapan Sultan. Pe­

nonton masih menunggu-nunggu tontonan yang lain. 
Mereka sudah tidak sabar menanti. 
Ada di antara mereka yang berteriak-teriak. Ada lagi 
yang bertepuk-tepuk. Untuk menghentikan suasana yang 
tidak karuan itu, Senapati naik ke p9-nggung. Ia meng­
umumkan bahwa masih ada satu pertandingan lagi. Per­
tandingan antara Jayengrana dan pemuda Ukur. 
Penonton bergembira ria. Tentulah nanti akan ada 
tontonan yang hebat. Jayengrana yang tangguh. Ia adalah 
prajurit yang tidak terkalahkan. Ialah yang selalu me­
madamkan pemberontakan at au kerusuhan di wilayah 
Mataram. 
Ukur yang baru saja sebagai pemenang di dalam 
pertandingan itu harus melawan Jayengrana. 
Penon ton sudah memastikan kalau Ukur akan kalah. 
Pertandingan tidak diadakan di atas panggung, tetapi 
di lapangan terbuka. Mereka akan bertanding dengan 
mengendarai kuda. Senjata yang digunakan adalah tom­
bak dan tameng. 
Sebelum pertandingan dimulai, Rangganata me­
manggil Jayengrana. Ia memberi petunjuk kepada Ja­
yengrana agar Jayengrana menggunakan tombak tanpa 
penutup. Hal itu berarti siapa pun yang terkena mata tom­
bak akan terluka parah. 
Ukur menggunakan tombak yang tertutup karena 
untuk bertanding, bukan untuk membunuh. 
Ukur tidak diberi petunjuk sedikit pun oleh Senapati. 
Tuhan Yang Mahakuasa. 
Pertandingan Ukur dengan banteng ganas milik Sul­
tan hampir sebulan penuh menghiasi bibir penduduk 
Mataram. Di dalam percakapan mereka sela l u me­
nyatakan tidak mengira pemuda Ukur yang perawakan­
nya sedang itu jagonya jago. Banteng yang seganas-ga­
nasnya binatang ditundukkan begitu saja. Yang hebat lagi 
tidak ada setetes darah pun yang tumpah. Tambahan lagi , 
Jayengrana, benteng Mataram, diselamatkan Ukur. 
Cerita Ukur melawan banteng lama-kelamaan len yap. 
Hanya sesekali saja diceritakan orang. Ya, karena hari 
telah berganti tahun . Ukur pun talah melupakan peristiwa 
itu. Namun, Rangganata tidak pernah melupakannmya. 
Demikian pula, J ayengrana. Mereka ingin melenyapkan 
Ukur. Oleh karena itu, mereka berdua selalu mencari akal 
agar sesuatu itu masuk akal. Setelah perundingan selesai, 
mereka bersalaman dengan syarat tidak boleh seorang 
pun membuka rahasra kepada siapa pun. 
Wilayah Mataram yang semula aman, damai, dan 
tenteram mendadak berubah menjadi kacau balau. Jalur 
perdaganan di daerah selatan dihambat oleh gerombolan 
pengacau keamanan. Barang dagangan atau apa saja yang 
dibawa pedagang atau penduduk dirampas. Jika mereka 
melawan dibunuh. Oleh karena itu, pedagang tidak ada 
yang berani melalui jalur selatan. Hal itu tentu saja 
mengacaukan perekonomian Mataram. Apalagi kalau 
diingat daerah selatan merupakan penghasil palawija 
terbesar di Mataram. 
Sultan Agung yang cepat tanggap terhadap kejadian 
itu, segera memanggil Senapati Utama Rangganata dan 
Wakil Senapati Ukur Wangsataruna untuk menghadap. 
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Ketika kedua orang Senapati itu telah datang meng­
hadap, Sultan telah duduk di singgasana dengan muka 
yang muram. 
"Tahukah Senapati berdua saya panggil menghadap?" 
tanya Sultan membuka pembicaraan. 
"Mohon ampun Baginda. Kami belum mengetahui," 
jawab mereka sambil menghormat. 
"Senapati bukan jabatan di bibir saja, melainkan 
Pemimpin pengawal kerajaan yang tugasnya meng­
amankan negeri dari gangguan musuh," kata Sultan de­
ngan marah. 
"Benar, Baginda. Kami mohon llmpun," jawab 
mereka. 
"Senapati seolah tidak tahu ada kekacauan di daerah 
selatan. Apakah Senapati tidur? Mata memejam, te­
linga tidak mendengar?" 
"Mendengar, Baginda Sultan." 
"Kalau mendengar mengapa Senapati membiarkan 
kekacauan itu sampai berlarut-Iarut. Mengapa?" 
Tidak ada seorang pun yang berani menjawab. 
Mereka mengaku bersalah. Kalau pun Sultan akan 
menghukum, mereka menurut. 
"Jadi, Senapati mengakui bersalah?" tanya Sultan. 
"Benar, Baginda. Kami mengaku bersalah. Kami 
mohon ampun beribu-ribu ampun, Baginda," jawab 
mereka serempak. 
"Baiklah. Aku beri waktu sepekan Senapat harus dapat 
menumpas pengacau keamanan itu," perintah Sultan. 
Namun, Rangganata mengajukan usul kepada Sultan 
agar yang menumpas pengacau di daerah selatan Ma­
taram, diserahkan saja kepada Wangsataruna karena 
Petugas dengan sigap menggotong yang pingsan itu. 
Senapati kemudian memanggil si pememing itu. 
Dengan penuh hormat dan khidmat ia datang 
mendekati Senapati Rangganata. 
"Coba buka tutup kepalamu," kata Rangganata. Si pe­
menang membuka tutup kepalanya perlahan-Iahan. Ketika 
tutup kepala telah terbuka, terbelaiaklah mata Senapati. 
Ya'ng berada dihadapannya adalah pemuda Ukur, yang 
dibencinya. Ia mengira bahwa si pemenang itu bukan 
Ukur. Akan tetapi, apa boleh buat Sultan dan seluruh 
penonton telah ikut menyaksikan. Tidak ada seorang pun 
yang dapat dikelabuinya. 
Sultan Agung bertepuk-tepuk memanggil Senapati 
sambil menunjuk Ukur agar dibawa menghadap. Cepat 
Senapati menghadap Sultan diiringi pemuda Ukur. 
"Jadi, inikah pemuda yang memenangkan pertanding­

an, Senapati?" tanya Sultan kepada Senapati. 

"Benar-benar hebat, kau Ukur. Tentulah engkau akan 





Ukur ketika dipuji Sultan berkali-kali menghormat 

khidmat. 
"Tidaklah salah jika engkau diangkat menjadi prajurit 
Mataram. Akan tetapi, untuk diangkat sebagai prajurit 
tangguh tentulah engkau harus melalui ujian akhir. 
Bagaimana pendapatmu, Senapati?" tanya Sulran 
kepada Senapati. 
Senapati Rangganata, mengangguk-angguk tanda 
setuju. Kemudian, sambil menghormat ia berkata, 
"Benar, Gusti. Sebaiknya Ukur dipertandingkan de­
ngan prajurit Mataram yang tangguh. Kalau Gusti 
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keempat. Ketika Jayengrana mengibaskan tangannya 
mereka lalu serang-menyerang. Pukul sana pukul sini. 
Tidak ada seorang pun yang mau mengalah. Kalah berarti 
akan ambruk kena pukulan . Serba salah. 
Mereka sarna-sarna mencari kelemahan lawan. Si 
pemenang bergerak secara cepat. Ia semakin matang 
dalam melakukan pertandingan itu. Si penantang tampak 
ragu-ragu. Ia tahu bahwa ia tidak akan menang meng­
hadapi si pemenang yang tangguh itu . Akan tetapi, ia 
berusaha keras akan mengimbangi permai nan si peme­
nang itu . Dengan kecepatan yang tidak terduga, ia 
menyerang lambung kanan si pemenang. Si pemenang 
terkejut karena ia tidak menduga akan diserang menda­
dak. Ia segera berkelit, tetapi masih saja lambungnya 
terkena tendangan lawan. 
Tubuhnya tergerak ke belakang , hampir jatuh. Ia de­
ngan segera bangkit dan berganti menyerang. Si penye­
rang lengah. Kaki kirinya dapat digaet oleh si pemenang. 
Tanpa ampun lagi si penyerang jatuh tersungkur. Si 
pemenang membiarkan lawannya untuk bangkit. 
Ia tidak melakukan penyerangan karena ia tahu bahwa 
lawannya itu sesungguhnya tidak mau bertanding. 
Ketika lawannya akan berdiri, kakinya ditendang oleh 
si pemenang. Tentu saja si penyerang jatuh kembali dan 
pura-pura pingsan . 
Penonton riuh kembali sambil memukul-mukul apa 
saja yang dapat dipukul. Di sana-sini muncul bunyi suitan 
panjang tak beraturan. 
"Pulang saja ke rumah orang tuamu. Jangan tidur di 
panggqng," ejek penonton . 
"Gotong-gotong," teriak penonton yang lain. 
daerah itu merupakan wilayah kerjanya. Sultan semula 
keberatan, tetapi setelah diyakinkan Rangganata, Sultan 
kemudian menyetujuiusul Rangganata. Menurut Sultan, 
yang penting keamanan Kerajaan Mataram pulih seperti 
sediakala. 
Sesampainya di barak prajurit, Dipati Ukur Wangsa­
taruna segera mengumpulkan .beberapa puluh prajurit. Ia 
memilih prajurit yang andal, tangguh, berani, serta terla­
tih baik. Mereka dapat berperang dalam segal a tempat, di 
hutan , di sungai, di rawa, atau di gunung. Ukur sendiri 
sesungguhnya telah mengetahui, kekacauan yang seka­
rang ada itu bukan kekacauan biasa, tetapi buatan. Apalagi 
pada waktu dipanggil Sultan, Rangganata menolak. Hal 
ini pasti ada sesuatu di balik kekacauan itu. 
Pasukan yang jumlahnya kecil itu di berangkat­
kan pada waktu malam hari. Semuanya serba rahasia. 
sia. Tidak ada seorang pun yang tahu ke mana pasukan itu 
diberangkatkan. Mereka patuh pada komando. Ke arah 
kiri atau kanan, lurus atau belok mereka patuhi.Tidak 
boleh ada seorang pun bertanya. 
Setelah berkilo-kilo perjalanan mereka, sampailah 
di tepi kota yang sepi di selatan Mataram. Seluruh 
prajurit mengendap-endap. Tidak seorang pun boleh ber­
bicara. Ada suara sekecil apa pun akan di dengar musuh. 
Dari kejauhan sudah tampak gerombolan pengacau yang 
tampak hilir-mudik berjaga-jaga. Mereka rupanya sudah 
mengetahui pasukan Mataram akan menggempur tempat 
mereka. Persenjataan mereka lengkap. 
Ketika sebuah batu kerikil dilemparkan ke salah 
seorang gerombolan itu, dengan seketika gerombolan itu 
ambruk dan pingsan. Paniklah anggota gerombolan itu. 
20 41 
Mereka berteriak-teriak tidak menentu. Pada waktu 
mereka panik, perintah penyerbuan diserukan oleh Ukur 
Wangsataruna. 
"Menyerah atau aku bunuh," seru Ukur. Anak buah 
Ukur segera menyergap gerombolan itu sambil meng­
acungkan senjata tajam mereka. 
Ketika melihat pasuka14 Mataram yang tangkas itu, 
anggota gerombolan yang tidak terlatih itu, gemetar 
seluruh tubuhnya. Senjata mereka terjatuh dengan sen­
dirinya. Malahan ada di antara mereka yang terkeneing­
keneing di eel ana karena ketakutan. 
Namun, pemimpin mereka, Ki Reksa, berteriak-teriak 
agar anak buahnya jangan menyerah. Dengan kumis tebal 
melintang dan rambut awut-awutan, ia meneabut golok di 
punggungnya. Golok itu diaeung-aeungkan ke sana ke 
mari, sebagai tanda ia berani. Akan tetapi, anak buahnya 
yang bernyali keeil telah menyerah pasrah kepada 
pasukan Mataram. Ia kemudian marah yang teramal sa­
ngat. Ditudingnya Ukur dan dikatakannya bahwa Ukur 
tidak dapat memimpin anak buahnya. Anak buahnya 
kelaparan, Ukur seolah-olah menutup matanya. 
Ukur hanya diam saja. Ia lebih suka berdiam diri 
daripada melayani perkataan yang bukan-bukan. Karena 
perkataannya tidak dijawab, Ki Reksa marah. Ukur dise­
rangnya. Ukur menghindar sedikit seraya kakinya menen­
dang tangan yang memegang golok. Golok Ki Reksa 
jatuh. Golok itu diambil Ukur. Oleh Ukur golok itu dire­
mas-remasnya dan dalam waktu sekejap remuk. Ketika 
melihat kejadian itu, Ki Reksa akan melarikan diri. Akan 
tetapi, dengan eepat tang an Ukur telah menyambarnya. 
Kemudian, Reksa dibanting ke tanah. Reksa terjerembab 
"Hidup pemenang. Hidup pemenang," teriak mereka. 
Si badan sedang yang telah berulang sebagai pemenang, 
tid1c menunjukkan kebanggaannya. Malahan kepalanya 
me~unduk, seolah-olah tidak ada kejadian apa-apa. Ii:!. 
menjawab di dalam hati teriakan penon ton itu, "Siapa 
yang jadi pemenang? Saya? Bukan, bukan saya. Saya 
hanya sebagai pelaku saja. Saya sebagai hamba sahaya. 
Dia Tuhan Yang Mahakuasa yang menjadi pemenang." 
"Hai, pemenangnya melamun. Jangan melamun dong. 
Lihat kemari," usik penonton. 
Si badan gemuk yang pingsan itu telah digotong ke 
luar. Jayengrana memerintahkan prajurit yang lain naik 
panggung. Akan tetapi, prajurit yang mendapat giliran 
bertanding itu ragu-ragu, malah seperti menyerah saja. 
Tentu saja, Jayengrana marah. Prajurit itu dibentaknya 
untuk segera naik. Dengan penuh rasa bimbang, 
prajurit itu naik ke panggung. Penonton yang me­
lihat kejadian itu' bersorak sambil meneemoohkan­
nya. 
Mereka memanas-manasi dengan kata-kata pedas. 
"Sudahlah kalau tidak mau bertanding tidur saja di 
rumah. Jangan jadi prajurit. Jadi prajurit harus berani 
mati, bukan berani hidup." 
Penon ton lain yang mendengar oeehan seperti itu 
tertawa terbahak-bahak ditingkah· dengan tepuk tangan 
tidak beraturan. 
Bunyi gamelan melagukan gending peperangan. 
Suaranya semakin lama semakin meninggi. Itulah tanda 
pertandingan harus dimulai. Yang bertanding sudah ber­
hadap-hadapan. 
Mata mereka tidak berkedip menunggu hitungan 
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nangannya itu karena kehen-d-ak, Tuhan bukan karen a ia 
tangkas atau pandai. 
Penantang lain naik ke panggung. Badannya gemuk 
pendek. Kulitnya hitam. Matanya di balik penutup kepala 
bersinar bengis. 
Si gemuk yakin bahwa ia akan memenangkan per­
tandingan itu. Oleh karena itu, ketika aba-aba pertanding­
an di mulai, ia dengan segera tanpa memberi tanda 
sedikitpun telah maju sambil memukul si penantang. Si 
pemenang dengan sigapnya mengempiskan perut dan 
melompat ke belakang. Pukulan si gemuk tidak mengena. 
Berkali-kali ia melakukan pemukulan, tetapi tidak ada 
satu pukulan pun yang mengenai sasaran. 
Tentu saja si badan gemuk semakin sewot. Apalagi 
penonton berteriak-teriak tidak karuan. Ada yang menga­
tainya, 
"Hai gemuk, lebih baik tidur saja di rumah daripada 
ikut pertandingan." 
Di samping itu, ada juga yang menjagoi si pemenang, 
"Ayo, keeil jangan kalah. Hantam saja sampai jatuh!" 
Karena si gemuk dikata-katai yang kurang pantas, ia 
kemudian menerjang ke sana ke mario Kemudian, ia 
langsung meneabut gada. Si pemenang yang melihat si 
gemuk membawa gada, ia meneabut gada yang tergan­
tung di pinggangnya. Gada itu di putar-putar seperti ba­
ling-baling. Baling-baling gada itu tertuju kepada si 
gemuk. 
Dan, dengan sekali goyang saja, si badan gemuk ter­
hempas di lantai panggung. 
Penonton bersorak-sorak tidak henti-hentinya sambil 
menabuh apa saja yang dapat ditabuh. Ki Reksa berteriak-leriak agar anak buahnya lidak menyerah 
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tidal: berkutik. Semakin eiutlah hati anggota gerombolan 
pengaeau itu. Mereka menyembah-nyembah kepada 
pasukan Mataram agar jangan dibunuh. Reksa disuruh 
bangun oleh Ukur, sambil dibentak, 
"Reksa, engkau ingin hid up atau mati?" 
"Saya ingin hid up, Tuan Senapati. Kalau saya mati 
bagaimana nanti anak dan istri saya," jawab Reksa 
minta dikasihani. 
"Sekarang jawab dengan sejujur-jujurnya, siapa yang 
menyuruhmu mengaeau di daerah ini?" bentak Ukur. 
"Saya tidak berani, Tuan Senapati." 
"KaJau begitu, engkau memilih mati?" 
"Ampun, Tuan Senapati. Saya ingin hidup!" 
"Kalau ingin hid up, katakan eepat siapa yang 
menyuruhmu menjadi pengaeau di daerah ini? Jangan 
sampai aku kehilangan kesabaranku," kata Ukur mulai 
tidak sabar. 
Ki Reksa menyembah berkali-kali kepada UkUf. Ia 
akan mengatakan dengan syarat Ukur dapat menjamin 
keselamatannya. Ukur mengangguk tanda setuju. Ki 
Reksa kemudian membeberkan segal a sesuatu yang ber­
hubungan dengan pengaeauan daerah itu. Ia 
sesungguhnya hanyalah suruhan Jayengrana dan Senapati 
Rangganata. 
Adipati Ukur Wangsataruna, Wakil Senapati Mataram, 
tidaklah terkejut ia sudah menduga sebelumnya. 
Walaupun demikian, rahasia ia simpan di dalam hati. Ia 
sudah berjanji tidak membuka kepada siapa pun. Yang 
penting sekarang daerah selatan telah aman dari gerom­
bolan pengaeau keamanan. Reksa dan kawan-kawannya 
diserahkan kepada yang berwajib untuk diadili menurut 
diperdengarkan. Kedua jago dengan eepat saling serang, 
si tubuh sedang menangkis dengan tangkas. Si tubuh 
besar menyambar-nyambar ke sana ke mari, tetapi tidak 
pemah ke ~asaran. Sebaliknya, si tubuh sedang dengan lin­
eahnya dapat memukul bahu kanan si tubuh besar. Kemu­
dian, ia membalikkan tubuhnya dan berlari ke samping 
sambil menyarangkan kakinya ke lambung si tubuh besar. 
Si tubuh besar dengan menahan kesakitan menguat­
nguatkan dirinya agar tidak ambruk. 
Penonton memanas-manaskan suasana sambil 
berteriak -teri ak, 
"Wah, pereuma punya tubuh besar tidak bertenaga. 
Malu dong dengan tubuh keeil, tetapi nyali besar." 
Teriakan ·itu ditanggapi pula oleh penon ton lain, 
"Tubuh besar seperti gentong kosong. Melompong 
tanpa isi." 
Ketika mendengar teriakan yang keras dan pedas itu, 
si tubuh besar bukari main marahnya. Dengan segera ia 
meneabut gada yang tergantung di pinggangnya dan seee­
pat kilat ia menghantamkannya ke tubuh lawan. Mata si 
tubuh sedang eukup awas. Oleh karena itu, ia segera 
melompat ke kanan dan melesat ke udara. Tangan kirinya 
menghantam 1engan si tubuh besar, sedangkan kaki ka­
nannya menghantam lamb;'.ng. Seketika itu juga si tubuh 
besar roboh. Gada yang berada di tangannya lepas. 
Sorak sorai riuh rendah mengiringi robohnya si tubuh 
besar. Teriakan pujian terhadar si tu buh sedang 
berkumandang di sana sini. Si pemenang tetap tidak som­
bong. Malah ia tidak melakukan gerakan tari keme­
nangan. Ia hanya berjalan mengelilingi gelanggang . sambil 
matanya menunduk ke bawah. Ia pereaya bahwa ' keme­
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Di atas panggung. pemuda Ukur sedang bertanding dengan prajurit 
yang bertubuh besar 
hukum yang berlaku. 
Sultan Agung bertambah sayang kepada Ukur 
Wangsataruna karena telah dapat menyelesaikan tugas 
seperti yang dijanjikan kepada Sultan. 
Ukur sendiri tetap bekerja seperti biasanya. Ia me­
nyapa Senapati Rangganata dan J ayengrana dengan 
ramah, seperti tidak terjadi apa-apa terhadap dirinya. 
Rangganata dan Jayengrana menganggap Ukur tidak 
pernah tahu kejadian yang sesungguhnY(l. 
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4. UKUR KEMBALI KE TANAH 
KELAHIRAN 
Kabar tentang Kompeni Belanda mengobrak-abrik 
tanah kelahirannya sangat merisaukan hatinya. Kabar itu 
didapat dari pedagang rempah-rempah yang keluar masuk 
daerah Jawa Barat. 
Kompeni Belanda telah menguasai kota-kota 
perdagangan penting di Jawa Barat. Pedagang yang tidak 
mau bekerja sarna dengan mereka kehilangan mata pen­
carian. Sebagai anak muda darahnya menggelegak ingin 
mengusir Kompeni Belanda yang telah menginjak-injak 
tanah leluhumya. 
Berbagai peristiwa yang dialaminya selama mengabdi 
Kerajaan Mataram menambah pula niatnya untuk pulang. 
Niat untuk kembali ke tanah kelahirannya disampai­
kan kepada Senapati Rangganata. Rangganata sangat 
gembira mendengar rencana Ukur itu. Dalam hatinya ia 
berkata, "Cepatlah kau pergi. Jangan berlama-lama 
tinggal di sini." Segala sesuatu yang berkecamuk di dalam 
pikiran Rangganata sesungguhnya dapat diketahui Ukur, 
hanya ia pura-pura tidak tahu. 
Oleh karena kemarahannya tidak terkendalikan, ia kemu­
dian mancabut gada. Dan, tanpa memberi kesempatan 
kepada si penantang untuk mempersiapkan dirinya, ia 
menyerang dengan sekuat tenaga. 
Si penantang melihat gelagat yang tidak baik itu, 
segera melompat setinggi-tingginya dan berjumplitan di 
udara. Kemudian, dengan kecepatan yang luar biasa ia 
mencabut gadanya dan memukul lengan kanan si peme­
nang karena serangan itu di luar perhitungan si peme­
nang, tanpa ampun lagi ia terkena gada yang sangat berat 
itu dan terjungkal pingsan di lantai panggung. 
Penonton bersorak sorai memanaskan suasana. 
Baginda Sultan Agung mengangguk-angguk seraya 
memberi tanda kepada punggawa kerajaan agar segera 
mengangkat prajurit yang pingsan itu. 
Punggawa dengan segera mengangkat prajurit itu 
untuk dirawat seperlunya. 
Si penantang yang sekarang menjadi pemenang itu 
hanya berjalan ke sana ke mari dan tidak menari-nari. 
Tubuhnya sebenarnya sedang-sedang saja, tidak tinggi, 
dan tidak besar. Meskipun demikian, ia tampak gesit. 
Tidak lama kemudian, datang penantang baru. Tu­
buhnya tinggi besar. Para penonton berpendapat bahwa 
tentu penantang ini adalah jagonya jago. la tentulah akan 
menjadi pemenang sebab si pemenang sekarang ini 
badannya sedang dan tidak begitu tinggi. 
Ocehan penon ton itu sampai pula ke telinga si peme­
nang baru itu. Akan tetapi, ia tidak mempedulikannya. la 
berpendapat bahwa yang menentukan menang atau kalah 
itu bukan manusia, tetapi Tuhan Yang Mahakuasa. 
Gamelan peperangan telah dibunyikan. Aba-aba telah 
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mengelilingi arena panggung. Ketika mereka telah dua 
tiga kali mengelilingi arena panggung, pada hi tungan 
keempat mereka telah berhadap-hadapan. 
Mata mereka di oalik tutup kepala merah membara. 
Kemudian, mereka saling pukul. Jika yang satu memukul, 
yang lainnya menangkis. Berkali-kali mereka melakukan 
hal yang serupa. 
Pad a waktu yang satu agak lengah, sebuah pukulan 
gada telah mengenai kakinya. Tentu saja, tanpa ampun 
prajurit yang kena pukulan itu jatuh tersungkur. 
Dengan manahan kesakitan, ia mencoba berdiri, tetapi 
gada dari lawan tandingnya telah mengenai lengan 
bajunya sehingga ia roboh tidak sadarkan diri. 
Penonton bersorak-sorai gegap gempita memanaskan 
suasana. 
Si pemenang dengan bangga menari-nari di atas 
panggung berkeliling ke sana ke mario Jago yang kedua 
maju menantang si pemenang. 
Si pemenang tanpa ayal lagi langsung menyerang. Si 
penantang dengan sabar menerima pukulan itu dan kemu­
dian berkeli t ke kiri. 
Si pemenang memukul tempat kosong. Oleh karena 
itulah, ia marah dan tanpa perhitungan yang matang ia 
menyerang kembali. Tentu saja, pukulannya tidak 
mengenai sasaran. Semakin panaslah hatinya. Ia kemu­
dian menyerang ke sana ke mari tanpa perhitungan. 
Si penantang memang lihai. Seolah-olah ia membiar­
kan tubuhnya untuk dipukul, tetapi begitu pukulan sam­
pai, cepat-cepat ia menghindar. 
Dengan pancingan-pancingan itu, si pemenang tidak 
berhasil menyarangkan pukulannya ke tubuh si penantang. 
Rangganata. deILg an keramahan yang di buat- buat 
menganjurkan Ukur untuk menghadap Baginda Sultan 
Agung. 
"Tidak1ah pantas jika dahulu datang bertemu muka, 
sedangkan pulang Tuan tak tampak punggung. Esok 
hari, hendaklah Tuan berpamit minta izin kepada 
Baginda Sultan," pesan Rangganata. 
Pagi-pagi benar Dipati Ukur Wangsataruna telah 
menghadap Sultan Agung. 
"Baginda Sultan, mohon beribu-ribu ampun, saya 
telah lancang menghadap Baginda karena keinginan 
saya sudah tidak tertahankan lagi," katanya dengan 
lemah-Iembut penuh iba. 
"Apakah keinginanmu, Wakil Senapati Dipati Ukur 
Wangsataruna?" 
"Saya ingin kembali ke tanah kelahiran." 
"Kembali ke Jawa Barat? Apakah kau sudah rindu 
dengan tanah kelahiranmu itu atau ada sebab lain?" 
desak Sultan. 
"Benar, Baginda Sultan. Pertama, saya memang sudah 
rindu, tetapi yang kedua, saya ingin membela tanah 
kelahiran dari ancaman bangsa asing. Kompeni Be­
landa dengan sewenang-wenang telah mengobrak­
abrik urat nadi perdagangan di Jawa Barat, Tuanku. 
Untuk itulah, saya mohon diizinkan Baginda pulang 
ke tanah kelahiranku," jawab Ukur dengan berlinang­
linang air matanya menahan kesedihan yang amat 
sangat. 
"Senapati Wangsataruna, sebenarnya saya berat me­
lepas engkau. Namun, di mana pun bumi Allah, di 
mana pun engkau dapat mengabdi. Yang penting 
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adalah tidak menyalahi garis Allah. Kembalilah de­
ngan penuh ketakwaan. Bebaskan daerahmu dari 
kekuasaan asing. Selamat berjuang. Mudah-mudahan 
Allah Yang Mahakuasa selalu melindungimu," kata 
Sultan dengan tegas dan penuh wibawa. 
Bukan main girang hati Ukur mendengar permintaan­
nya dikabulkan Sultan. Ia menghonnat beberapa kali dan 
kemudian minta diri. Dalam hatinya ia berjanji tidak akan 
melupakan Mataram. Mataram telah menggemblengnya 
menjadi pemuda tangguh, penuh tanggung jawab, dan 
tahan uji. 
Pada pagi hari itu juga Ukur disertai seorang pe­
ngawal, Mardawa, berangkat menuju Jawa Barat. Setelah 
perjalanan yang memakan waktu empat puluh hari, sam­
pailah mereka di desa Pataruman. Di desa itu mereka 
diterima Lurah Pataruman. Lurah itu memberi tahu Ukur 
bahwa keadaan daerahnya sekarang ini tidak aman. 
Apalagi Kompeni Belanda dengan kaki tangannya telah 
merusak adat setempat. Baru saja lurah akan melanjutkan 
ceritanya, tiba-tiba muncul beberapa orang berpakaian 
serba hitam. Tubuh mereka kekar-kekar, kumis tebal 
melintang, rambut gondrong dan acak-acakan. Di 
pinggang mereka bergantung golok dan tangan mereka 
membawa cambuk. 
Mereka masuk tanpa permisi sambil membentak, 
"Lurah, mana uang pajak pen dud uk di sini. Mengapa 
belum disetor?" 
"Saya sudah menyerahkannya kepada Wedana," jawab 
Lurah Pataruman." 
"Lurah tidak boleh menyerahkan langsung kepada 
Wedana, tetapi harus melalui saya. Sayalah yang di-
Ketika punggawa keraton memberi tanda, dengan 
segera juru demung memukul gong kebesaran beberapa 
kali. Barisan kerajaan telah disiapkan. Penonton yang 
semula ramai, dalam sekejab diam membisu. Mata 
mereka tertuju ke tempat datangnya Sultan Agung. 
Baginda Sultan Agung beserta permaisuri serta para 
pembesar kerajaan berjalan menuju tempat yang telah 
disediakan. 
Segala tanda kebesaran, seperti senjata berbagai rupa 
beserta payung kebesaran mengiringnya. 
Penabuh gamelan segera melagukan kebogiro meng­
iringi langkah Sultan Agung sebagai tanda bahwa tamu 
yang ditunggu-tunggu telah hadir dalam acara itu. 
Sultan Agung setelah duduk di singgasana di anjung­
an yang telah disediakan segera memanggil Senapati 
Utama, 
"Senapati, segeralah dimulai acara ini." 
"Siaga Tuanku Baginda, saya akan segera melak­
sanakan perintah Tuanku," jawab Senapati sambil 
menghormat dengan berjalan mundur. 
Senapati Utama Rangganata membuka acara dan 
memberitahukan bahwa acara pengujian para prajurit 
Mataram akan segera dimulai. 
Senapati Rangganata memerintahkan Jayengrana 
mengatur para prajurit yang akan bertanding itu. 
Semua prajurit yang ikut bertanding, kepalanya diberi 
tutup kepala agar tidak terkena senjata kalau bertanding. 
Ketika aba-aba telah diserukan oleh J ayengrana, 
prajurit yang mendapat giliran maju langsung melompat 
ke atas panggung. Sepasang prajurit telah berada di atas 
panggung. Sebelum bertanding, mereka menari-nari 
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akan diangkat dalam pangkat yang lebih tinggi . 
Di tempat lain diadakan berbagai permainan, seperti 
panco, tarik tambang, memanjat pohon pinang, dan 
membawa kendi di atas kepala dengan mata ditutup. 
Acara pada Senenan itu sangat menarik sehingga pen­
duduk ingin menyaksikan secara lengkap. Yang datang 
dari pelosok-pelosok suda.h dua tiga hari berada di alun­
alun utara. Mereka takut ketinggalan. Mereka berpen­
dapat bahwa tontonan itu belum tentu setiap tahun sekali 
diadakan. Tentu saja, mereka datang tidak bertangan 
kosong. Mereka membawa dagangan mesklpun tidak 
terlalu banyak. Yang penting pulang dapat membawa 
uang barang sedikit. 
Barang yang didagangkan tentu saja bermacam­
macam, seperti keramik, tikar mendong atau pandan, 
seruling bambu, gangsingan, dan payung mutho. 
Di sudut lain, pedagang menjajakan minuman khas 
Mataram, yaitu cao (minuman yang terbuat dari gula aren 
dan air kelapa muda), cendo!, !egen (air nira), dan we­
dang ronde (sekoteng). 
Makanan khas Mataram pun dijual di sana, seperti 
nasi pecel, nasi rawon, tahu kupat, tempe bacem, ataupun 
sega !anggi (nasi Tames). 
Gamelan sejak pagi hari telah bertalu-talu sehingga 
semakin semarak suasana acara Senenan itu. 
Alun-alun utara semakin lama semakin padat dengan 
pengunjung. Mereka tampak sudah tidak sabar menanti 
acara itu. Mata mereka semua tertuju kepada juru de­
mung. luru demunglah yang nanti akan memberi tanda, 
yaitu dengan memukul gong besar bahwa Baginda Sultan 
Agung akan segera datang. Pemuda Ukur senang sekali permohonannya dikabulkan Sultan 
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tunjuk untuk mengumpulkan uang pajak itu," bentak 
pemlmpmnya. 
"Sabar, sabar. Saudara siapa? Mengapa tiba-tiba da­
tang menagih pajak? Duduklah di sini, jangan berdiri 
seperti itu," sela Mardawa melerai perselisihan itu. 
Anak buahnya tidak suka kalau pemimpinnya sedang 
berbicara disela orang. Oleh karena itu, Mardawa dipukul 
dan disepak. Bahkan, mereka sudah mengayunkan cam­
buknya . Ukur segera bangkit dan meloneat ke belakang 
sambil kakinya menendang dua orang bereambuk itu 
sekaligus. Seketika itu, robohlah mereka ke dinding. 
Empat orang bergolok mengeroyok Ukur. Ukur meloncat 
ke sana ke mari sambil menendang pengeroyoknya. Tidak 
ampun lagi keempat orang pengeroyok itu jatuh terjerem­
bab. Pemimpin keributan itu naik pitam melihat anak 
buahnya lemas tidak berdaya. 
Ia memutar-mutarkan cambuk, sedangkan Ukur hanya 
diam sambil mengawasi gerak eambuk. Bunyi eambuk 
bersiur-siur. Kalau disentakkan bunyinya seperti petir. 
Ukur tidak gentar. Ia seorang Wakil Senapati Mataram 
yang sudah berpengalaman. Untuk menghindari ayunan 
eambuk itu, ia meloneat ke belakang. Kemudian, dengan 
seeepat kilat, ia meloneat ke muka sambil menarik ram­
but pemimpin kerusuhan itu. Dengan sekali sentak, 
pemimpin itu jatuh terlentang. Kepalanya membentur 
lantai. Matanya berkunang-kunang. Sambil mengaduh 
kesakitan, ia bangkit kembali. Ia menyembah-nyembah 
minta ampun dan mengaku kalah. Ukur tersenyum dan 
seolah-olah membentak, 
"Bangun, jangan bersujud di situ. Siapa yang 
menyuruh kalian menagih pajak?" 
2. UKUR MENJADI SENAPATI 

Hari Senin bulan Iduladha merupakan hari yang di­
tunggu-tunggu penduduk karena pada hari itu akan di­
adakan berbagai keramaian. 
Alun-alun utara telah dihiasi dengan berbagai hiasan. 
Bendera dan umbul-umbul berwarna-warni berkibar-kibar 
ditiup angin. 
Anjungan tempat Sultan dan para pembesar negara 
telah ditata rapi. 
Teratak dan panggung berdiri dengan kokoh. Ba­
ngunan itu ditopang dengan kayu jati gelondongan asal 
Jepara. Di kiri k~man panggung telah dihiasi dengan daun 
kelapa muda, daun kemuning, pohon pisang beserta 
pisangnya menggantung ranum. Pohon tebu hitam beserta 
daun beringin ikut menghias panggung. 
Di panggung inilah prajurit pengawal kerajaan akan 
mengadu ketangkasan. 
Ketangkasan berperang, menggunakan bandring, 
gada, pedang, tombak, menunggang kuda, dan bermain 
dengan tangan kosong, yaitu tanpa menggunakan senjata. 
Barang siapa yang dapat memenangkan pertandingan 
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cerdas itu dengan cepat menguasai berbagai ilmu. Dalam 
pelatihan ia dapat menundukkan hampir semua prajurit. 
Pelatihnya juga dikalahkannya. 
Dalam waktu empat bulan pemuda Ukur telah me­
nguasai berbagai ilmu, seperti imu banding, tameng, pe­
dang, panah, tombak, anggar, dan naik kuda sambil mem­
bawa senjata. 
Kemajuan pemuda Ukur dalam ilmu keprajuritan ti­
dak disukai oleh Rangganata. Rangganata lebih suka 
kalau Ukur tidak bisa menggunakan senjata atau terjatuh 
dari kuda. 
"Ampun, Tuanku. Kami menagih pajak atas kehendak 
kami sendiri. Kami sehari-harinya menganggur; tidak 
mempunyai pekerjaan tetap," kata pemimpi nnya 
sambil sekali-sekali memegang keningnya yang ben-: 
jot. 
"Dasar kalian pemalas. Bukankah ban yak pekerjaan 
yang menunggu kalian, seperti kuli pasar atau kuli 
panggut." 
Mereka bungkam. Tidak ada seorang pun yang ingin 
menjawab. Mereka mengaku bersalah. 
Para penagih pajak gadungan itu diserahkan kepada 
Lurah Pataruman untuk diselesaikan secara hukum. 
Siang harinya Ukur dan Mardawa melanjutkan per­
jalanan. Mereka menuju ke Kawedanaan Batulayang. 
Perjalanan dari Kelurahan Pataruman ke Batulayang 
memakan waktu lebih kurang tiga puluh hari. Tentu saja, 
perjalanan yang jauh dan lama itu sangat melelahkan. 
Oleh karena itu, kadang-kadang mereka singgah barang 
satu dua hari di kampung yang dilaluinya. Penduduk 
kampung yang disinggahi menemui mereka dengan 
ramah dan luwes. Segala makanan yang ada disuguhkan. 
Sifat gotong-royong dan tolong-menolong telah menjadi 
kebiasaan turun-temurun selalu terkesan di hati Ukur. 
"Jika sifat yang baik itu tidak luntur, tentulah bangsa kita 
sulit untuk dipecah-belah Kompeni," pikir Ukur. 
Akhirnya, Ukur dan Mardawa, sampai di Batulayang. 
Batulayang merupakan kewedanaan. Yang menjadi 
Wedana di situ paman Ukur. 
Betapa suka citanya pamannya, apalagi kedatangan 
Ukur. Pamannya sudah lama tidak berjumpa dengan Ukur. 
Pamannya bercerita bahwa para Wedana di Kabupaten 
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Sukapura telah terpecah menjadi dua kelompok. Kelom­
pok pertama adalah mereka yang mencari keuntungan 
untuk dirinya sendiri. Mereka itu patuh pada Bupati. 
Kelompok kedua adalah mereka yang membela hak-hak 
rakyat. Pamannya termasuk kelompok kedua. Oleh ka­
rena itu, Bupati Sukapura tidak suka kepada pamannya. 
Dalam pembicaraan dengan kemenakannya itu, ia 
menawari Ukur untuk menggantikannya menjadi Wedana 
Batulayang. Ukur tentu saja menolak secara halus karen a 
ia belum berpengalaman dalam bidang pemerintahan . 
Akan tetapi, pamannya terus mendesak Ukur dengan 
alasan ia sudah tua dan Ukur pernah mengabdi di Ma­
taram sebagai Wakil Senapati. 
"Ukur, tidak ada bedanya antara memimpin Mataram 
dan memimpin rakyat. Terima sajalah, Ukur, jangan 
menolak," pinta pamannya. 
"Baiklah, paman dan terima kasih at as kepercayaan 
Paman kepada Ananda. Tetapi, Ananda mohon agar 
Paman minta persetujuan terlebih dahulu pada musya­
warah lurah se-Kawedanan Batulayang," jawab Ukur 
dengan lemah-Iembut. 
Ternyata seluruh lurah menyetujui Ukur sebagai 
Wedana Batulayang. 
Ukur segera menertibkan berbagai pungutan yang 
ditimpakan pada rakyat, mana yang wajib dan mana yang 
tambahan. Yang wajib tetap dijalankan, yang tambahan 
ditiadakan. 
Tindakan Ukur yang sangat cepat itu didengar oleh 
Bupati Sukapura. 
"Jelas Ukur telah melampaui wewenang saya. Ia harus 
diberi pelajaran," katanya. 
rima. Mulai hari ini engkau diterima sebagai prajurit 
Mataram. Yang akan menggembleng engkau adalah 
Senapati Rangganata. Engkau akan diajari ilmu 
keprajl!ritan. " 
Ketika anak muda tadi mendegar bahwa ia diterima 
sebagai prajuri t Mataram bukan main gembiranya. Ia 
menghormat berkali-kali kepada Sultan Agung sebagai 
tanda terima kasih yang tidak terhingga. 
Sultan Agung kemudian berkata kepada Senapati 
Rangganata, 
"Senapati, didiklah anak muda ini menjadi prajurit 
yang tangguh. Prajurit yang tahan terhadap tempaan 
godaan dan panasnya matahari." 
"Daulat, Tuanku Baginda Sultan. Saya akan melak- • 
sanakan perintah Tuanku dengan sebaik-baiknya," 
jawab Senapati Rangganata. 
Setelah pertemuan itu usai, anak muda yang berasal 
dari Ukur itu diajak Senapati Rangganata ke asrama 
prajurit. Ia harus mengikuti berbagai latihan dan gem­
blengan agar menjadi prajurit yang andal dan tangguh. 
Sebenarnya, Senapati Rangganata tidak suka kalau 
pemuda Ukur itu harus dilatih. Apalagi Senapati telah 
melihat sendiri sepak terjang pemuda tadi yang telah 
menjatuhkan martabat prajurit Mataram. Oleh karena 
itulah, ia mengajari ilmu keprajuritan, seperti ilmu 
menyerang at au ilmu menangkis, tidak sepenuh hati. 
Meskipun demikian, pemuda Ukur sabar tawakal. 
Ilmu yang diajarkan secara setengah-setengah itu diolah 
kembali oleh Ukur. Kemudian, ia mengadakan latihan 
sendiri di luar jam pelatihan. Tentu saja anak muda yang 
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"Daulat Baginda Sultan. Saya yang hina ini bertekad 
ingin mengabdi kepada Baginda Sultan karena saya 
memikul amanat dari kakek saya bahwa saya hen­
daklah berbakti di tanah Mataram. 
Saya sendiri lahir di desa Ukur, di tanah Pasundan. 
Perjalanan yang jauh dari desa Ukur ke sini adalah karena 
amanat kakek saya itu. 
Perjalanan saya ke mari tidak cukup tiga puluh hari. 
Dengan tekad itu, saya ingin menghamba kepada Baginda 
Sultan." 
Sui tan sendiri yakin bahwa pemuda yang ada di 
hadapannya bukan pemuda turunan sembarangan. Oleh 
karena itu, ia meminta kepada anak muda untuk menutur­
kan riwayat yang sesungguhnya, 
Kemudian, anak muda itu menuturkan segala sesuatu 
yang berhubungan dengan kehidupannya. Dia menceri­
takan kakeknya yang pemah menghamba pada Kerajaan 
Pajajaran. Kemudian, kakeknya itu bermukim di daerah 
Purworejo. Kakeknya termasuk prajurit yang pilih 
tanding dan tidak pernah mau menyerah terhadap 
musuhnya. 
Sultan mendengarkan cerita anak muda itu dengan 
penuh perhatian. 
"Pantas, kalau demikian kakeknya prajurit tangguh 
Kerajaan Pajajaran, tidak salah kalau menurunkan 
cucu yang tangguh pula. Tentulah seperti peribahasa 
Air cucuran atap, jatuhnya ke pelimbahan juga," kata 
Sultan dalam hati. 
"Baiklah, kalau demikian," kata Sultan kepada anak 
muda tadi, 
"Pengabdianmu terhadap Kerajaan Mataram aku te-
Pada pertemuan Wedana se-Kabupaten Sukapura, 
Ukur datang terlambat. Hal ini disebabkan Ukur 
melakukan peninjauan terlebih dahulu ke beberapa kam­
pung. Tambahan pula, jarak dari Batulayang ke SukapurJ, 
memakan waktu sehari perjalanan. Oleh karena itu, baru 
keesokan harinya, ia sampai di Sukapura. 
Ia datang ketika para Wedana telah melaporkan kema­
juan di daerahnya masing-masing. 
"Wedana Batulayang, mengapa datang terlambat. 
Bukankah pertemuan dimulai pagi hari, bukan siang 
hari," katanya ketus. 
"Benar, Tuan Bupati. Saya merasa bersalah karena ter­
lambat. Akan tetapi, keterlambatan saya ada se­
babnya," jawab Ukur seraya menjelaskan sebab keter­
lambatannya. 
"Sebagai seorang wedana haruslah memenuhi ke­
wajibannya. Tidak boleh datang terlambat apa pun 
alasannya. Coba, sekarang laporkan keadaan di 
Kawedanan Batulayang," kata Bupati Sukapura de­
ngan muka masam. 
Dipati Ukur Wangsataruna dengan kata-kata lemah­
lembut menjelaskan keadaan yang sebenarnya di 
daerahnya. Pungutan-pungutan liar telah ditertibkan. 
Pajak yang benar-benar pajak tetap dijalankan sesuai 
dengan peraturan yang berlaku. Ia juga menyarankan 
agar kabupaten jangan mencampuri urusan pajak setem­
pat karena di Kawedanan telah ada petugasnya. 
Ketika mendengar kata-kata Ukur itu, Bupati marah 
luar biasa. Ia menggedor-gedor meja. Ia mcnuduh Ukur 
berbicara yang bukan-bukan dan memfitnah petugas 
kabupaten. 
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Pengawal disuruh menangkap Dipati Ukur. Tentu saja, 
ia membela diri. Dua orang pengawal yang hendak me­
ringkusnya sebelum sampai telah roboh. Bupati tentu saja 
marah dan berteriak-teriak memanggil pengawal lainnya. 
Sepuluh orang bersenjata lengkap menggertak agar Ukur 
menyerah saja. Gertakan itu tidak diindahkannya. Tentu 
saja, mereka marah. Mereka maju mengelilingi Ukur. 
Senjata telah dihunus di tangan tinggal diletakkannya ke 
tubuh Ukur. Akan tetapi, ajaib senjata yang ada di tang an 
mereka seperti lepas. Satu per satu jatuh ke lantai. Tubuh 
mereka lemas tidak berdaya. 
"Ah, kurang ajar benar Ukur. Rupanya ia ingin mema­

merkan ilmunya. Akan kuberi pelajaran biar ia tahu 

siapa saya," kata Bupati di dalam hati. Kemudian, ia 

mendekati Ukur sambil membentak, 

"Wedana, jangan Wedana main-main dengan pe­

ngawalku. Hadapilah aku," 

"Maafkan saya Tuan Bupati. Saya tidak bermain­

main. Saya membela martabat saya sebagai Wedana 

Sukapura. Mengapa Tuan memerintahkan pengawal 

menangkap saya, sedangkan saya tidak merasa ber­

salah," jawab Ukur dengan ramah. 

"Wedana tidak usah banyak cakap, terimalah ini," 

sambil mencabut keris keramatnya. Bupati menerjang 

Ukur. Dengan tetap menghormat kepada Bupati, Ukur 

menghindar ke samping. Oleh karena kuatnya, Bupati 

terdorong ke depan dan jatuh ke lantai. Kerisnya yang 

beracun tertancap di perutnya. Ukur ingin meno­

longnya, tetapi terlambat racun telah sampai di jan­

tung sehingga dalam waktu yang tidak terlalu lama 

Bupati i tu menghembuskan napasnya yang peng­
ngan permusuhan? Bukankah tamu harus disambut 
dengan muka manis dan perkataan yang lemah lem­
but? Bukankah hal seperti itu sudah diajarkan oleh 
orang tua lOta?" 
Kata-kata Sultan itu bagaikan pedang yang menancap 
di hulu hati mereka. Yang hadir dalam persidangan itu 
menundukkan kepala. Mereka semua malu. Ya, malu 
semalu-malunya karena yang mengatakan adalah raja 
yang menjadi junjungan mereka. Raja yang segala 
tingkah lakunya menjadi contoh mereka. 
Kemudian, Sultan Agung menyuruh anak muda maju 
mendekat. Dengan sopannya anak muda maju sambil 
menyembah, 
"Maafkan saya, Baginda Sultan. Saya terlalu lancang 
masuk ke istana karena saya ingin sekali berjumpa 
dengan Tuanku," katanya. 
Kau tidak bersalah anak muda. Kau seorang pemuda 
yang penuh tekad membaja, pemuda yang 
berkemauan keras. Tidak mau mundur meski harus 
menghadapi berbagai halangan. 
Aku senang kepada anak mud a seperti kau. Aku ingin 
menjadikan kau seorang prajurit tangguh. Namun, 
untuk menjadi prajurit tidaklah mudah. Oleh karena 
i tu, aku ingin sekali mengetahui latar belakang 
kehidupanmu terlebih dahulu. Tentunya engkau tidak 
berkeberatan, bukan?" tanya Sultan dengan ramahnya 
kepada anak muda itu. 
Anak muda yang ditanya dengan penuh keramahan 
itu, semakin mengerti dan bertambah yakin bahwa Sultan 
Agung benar-benar raja agung dan bijaksana. Dengan 
segera ia menjawab, 
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pengawal dengan berangnya menghunus senjatanya, 
kemudian meletakkan ke tubuh anak muda itu. Anak 
muda itu dengan mudahnya menghindar dari tetakan 
senjata. Kemudian, seperti terbang ia meloncat sambil 
memegang tangan kepala pengawal dan memuntimYt 
ke belakang. Senjata di tangan kepala pengawal lepafo. 
Dengan sekali pukul kepala pengawal itu roboh tidl k 
sadarkan diri. I 
Para pengawal lainnya terkejut, tetapi mereka ,ridak 
seorang pun berani mendekat. Mereka takut disepak atau 
dibanting anak muda itu. 
Sultan yang mengutus kepala pengawal itu sudah 
tidak sabar lagi. Di luar keribuan semakin menjadi-jadi. 
Kepala pengawal yang diutus belum juga kembali. Oleh 
karena itu, ia memerintahkan senapati utama untuk me­
lerai keributan itu. Dengan sigapnya, Senapati melak­
sanakan perintah Sultan, lalu ia mendatangi tempat ke­
ributan itu. 
Di luar dijumpainya kepala pasukan pengawal terge­
letak tidak sadarkan diri. Di dekatnya berdiri seorang 
anak muda yang tidak seberapa besar dan tidak seberapa 
tinggi berdiri dengan tegap. Raut mUkanya tidak menun­
jukkan orang pongah atau sombong. 
Setelah berbicara dengan para pengawal dan juga 
dengan anak muda tadi, senapati itu membawa anak muda 
itu ke hadapan Sultan Agung. 
Segala sesuatu yang terjadi di luar, dilaporkannya 
kepada Sultan Agung. 
Setelah mendengar laporan Senapati, Sultan berkata 
kepada yang hadir di situ, 
"Coba dengarkan. Mengapa ada tamu disambut de­
habisan. Seluruh yang hadir pada waktu itu serempak 

berteriak karena terkejut. Pada mulanya mereka 

menuduh Ukur yang membunuh Bupati, tetapi saksi 

mata menghapus tuduhan itu. laksa kabupaten mem­

bebaskannya dari segal a tuduhan. 

Ukur bersujud syukur karena Allah telah melindungi­

nya dari segal a kejahatan sehingga ia dapat menjalankan 
tugasnya seperti sediakala. Pamannya tetap setia men­
dampingi Ukur serta memberi petunjuk yang berguna. 
lalah yang selalu menyatakan, manusia itu tidak pedu 
takut dalam menegakkan kebenaran dalam memerangi 
kejahatan. Yang benar tentulah benar, yang salah tentulah 
salah. 
Pada suatu hari, ketika Ukur sedang duduk di pendo­
po kewedanaan, datanglah utusan dari Sukapura. Utusan 
itu menyampaikan amanat bahwa Ukur dicalonkan se­
bagai bupati. Hari pemilihan akan diadakan sepekan 
kemudian di pendopo Kabupaten Sukapura. 
Pada hari yang telah ditentukan, para wedana telah 
menetapkan dan menyetujui Dipati Ukur Wangsataruna 
sebagai Bupati Sukapura. Tugas sebagai bupati tidaklah 
ringan. Meskipun demikian, Ukur bertekad akan melak­
sanakannya dengan sebaik-baiknya. 
"Tugas itu merupakan amanat rakyat. Oleh karena itu, 
tidak boleh diabaikan atau dilalaikan. Siapa yang 
melalaikan tugas, akan dijauhi oleh masyarakat," 
demikian kata Ukur dalam hati. 
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5. MENGGEMPUR KOMPENI 
BELANDA 
Ketika Sultan Agung meminta bantuan untuk 
menggempur Kompeni Belanda di Jayakana, Dipati Ukur 
siap menyediakan tiga ribu prajurit yang terlatih. Sarna 
halnya dengan Sultan Agung, Dipati Ukur tidak tega me­
nyaksikan rakyat menderita dan tertekan karena ulah 
Kompeni BeJanda. Ia suka kepada perdamaian, tetapi ia 
lebih suka kepada kemerdekaan. 
Sambil menunggu kedatangan prajurit Mataram, Di­
pati Ukur terus-menerus mengobarkan semangat juang. 
Prajurit Sukapura digembleng menjadi prajurit yang 
andal. 
Ukur yang mantan Senapati Kedua Kerajaan Ma­
taram, mengajari berbagai maeam ilmu peperangan, se­
petti ketangkasan menunggang kuda, bermain pedang, 
bandring, tombak, golok, dan eambuk. Demikian juga, 
mereka diajari berperang di waktu malam dan siang hari. 
Dengan berbekal ilmu keprajuritan seperti itu, tentulah 
mereka akan menjadi prajurit yang tangguh. Jika tidak 
digembleng sejak awal ditakutkan mereka akan lari ter­
birit-birit mendengar dentuman meriam Kompeni Be­
narik baju anak muda itu. Dengan sabar anak muda 
itu menjawab, "saya tidak bohong, Tuan. Saya benar­
benar in gin bertemu dengan Baginda Sultan Agung 
yang sangat masyhur itu, Tuan." 
"Apakah kau tidak tahu tata tertib kerajaan? Hari ini 
tidak: seorang pun boleh menghadap. Baginda Sultan 
sedang mengadakan pertemuan dengan para pembesar 
kerajaan. Nah , sekarang kau lebih baik pulang saja ke 
kampungmu. Jangan membuat onar di sini," kata 
kepala pasukan pengawal itu dengan ketus sambil 
mendorong anak muda itu ke sudut. 
Anak muda itu tentu saja merasa gusar. Apalagi kata­
kata kepala pasukan pengawal itu pedas dan penuh 
kebeneian terhadapnya. 
Dengan penuh hormat dan khidmad, anak muda itu 
berkata, 
"Tuan, saya berkata dengan sopan santun, tetapi 
Tuan selalu membalas dengan penuh kebeneian dan 
permusuhan. Tidak: adakah di sini tata eara menyam­
but seorang tamu? Oleh karena itu, jangan salahkan 
saya Tuan jika saya memaksakan keinginan saya . 
Saya jauh-jauh datang ke sini, tidak lain ingin 
bertemu dengan Tuanku Baginda Sultan Agung. Saya 
ingin menghambakan diri kepada beliau. Mudah­
mudahan saya beroleh kemuliaan di tanah Mataram 
ini." 
Sambil berkata demikian, didorongnya tubuh kepala 
pasukan ke sudut. 
Tentu saja kepala pasukan pengawal marah. Ia me­
merintahkan anak: buahnya menangkap anak muda itu. 
Semakin hiruk pikuklah suasana di luar istana. Kepala 
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"Begini Pak," jawab salah seorang dari mereka. "Tadi, 
anak muda ini ingin masuk lewat pintu gerbang utara. 
Katanya ia ingin bertemu dengan Baginda Sultan. 
Tentu saja para pengawal tidak mengizinkan. Apalagi 
dia bukan penduduk Mataram. Ia dilarang masuk, 
tetapi ia nekad. Tentu saja pengawal mencegah. 
Karena tetap memaksa , pengawal berusaha me­
ringkusnya. " 
"Lalu, dapat diringkus?" tanya kepala pasukan tidak 
sabar. 
"Tidak, ia malah dapat merubuhkan dua orang pe­
ngawa!. Kemudian, cepat-cepat ia ingin masuk ke is­
tana. Tentu saja pengawal yang berada di pintu masuk 
marah. Anak muda ini dipukul agar ia mengtuungkan 
niatnya. Akan tetapi, ia dapat menangkis pukulan itu. 
Malah ia kemudian dapat memukul roboh pengawal 
pintu masuk itu . Oleh karena itulah, kami beramai­
ramai mencoba meringkusnya. Namun, ia dapat 
berkelit sehingga sulit ditangkap ." 
Ketika mendengar seluruh anak buahnya roboh, 
kepala pasukan pengawal itu sangat marah. DidekatinYl:l 
anak mud a itu. Lalu ditariknya sambil membentak, 
"Jadi, kau menan tang Kerajaan Mataram?" 
"Tidak, Tuan ," jawab anak muda itu dengan singkat. 
"Kalau tidak, mengapa kau merobohkan pasukan 
pengawal kerajaan ini. Jelas, kau ingin menunjukkan 
kepandaianmu, ya?" 
"Tidak, Tuan;' jawab anak muda itu dengan singkat 
dan sopan. 
"Jangan bohong," teriak kepala pasukan seraya me-
Janda. 
Hari yang ditunggu-tunggu telah tiba. Beribu-ribu 
prajurit menunggang kuda memasuki wilayah Sukapura. 
Mereka bersenjata 1engkap. Barisan paling depan mem­
bawa petaka dan bendera Mataram. Sungguh gagah dan 
perkasa mereka itu. 
Rakyat Sukapura sudah berhari-hari mempersiapkan 
penyambutan berdiri di pinggir jalan yang dilalui prajurit 
Mataram. Batas kabupaten telah dihias dengan janur 
kuning(daun kelapa muda) dan umbul-umbul berwarna­
warni. Rakyat Sukapura baru kali ini melihat ten tara yang 
begitu banyak. Mereka melambai-Iambaikan tang an dan 
mengelu-elukan disertai ucapan salam, "Selamat datang. 
Selamat datang. Selamat berjuang." 
Barisan penyambutan telah siap di muka pendopo 
Kabupaten Sukapura. Dipati Ukur dengan gagahnya ber­
pakaian kebesaran perang menyambut kedatangan praju­
rit Mataram. Panglima Perang Mataram, Bupati Baureksa, 
turun dari kuda. Dipati Ukur memberi hormat penuh 
khidmat kepada tamunya. Baureksa membalas hormat. 
Mereka kemudian mengadakan perundingan . Di dalam 
perundingan itu, Baureksa menghendaki prajurit Suka­
pura digabung menjadi satu di bawah komando Mataram. 
Dipati Ukur setuju di bawah satu komando, tetapi mereka 
tidak dibaur menjadi satu. 
Pasukan Sukapura tetap di bawah pimpinan Dipati 
Ukur sebab sulit kalau digabung. Bahasa mereka berbeda. 
Yang satu berbahasa Jawa, yang satu lagi berbahasa 
Sunda. 
Alasan Dipati Ukur masuk aka!. Baureksa setuju 
dengan usul itu. Siasat penyerbuan diatur. Mereka ber­
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sarna-sarna menyerbu serentak. Pasukan Mataram dari 
arah selatan. Pasukan Sukapura dari arah barat. 
Sebelum hari penyerbuan, telah dikirim terlebih 
dahulu sejumlah telik sandi (intel) ke daerah musuh. 
Mereka harus melaporkan kepada pang lima perang 
daerah mana yang kuat atau lemah, baik jumlah 
persenjataannya maupun jumlah pasukan yang ditem­
patkan . Dalam laporan mereka dinyatakan ada sebuah 
benteng yang dijaga prajurit dengan persenjatan lengkap. 
Namun, di beberapa tempat terdapat kelemahan. Oleh 
karena itu, sebaiknya benteng itulah yang harus 
diserbu. 
Pihak Kompeni Belanda ternyata juga telah menge­
tahui kalau mereka akan diserang. Penjagaan pun 
diperkuat dan diperketat. Meriam-meriam mereka setiap 
jam ditembakkan ke segala penjuru untuk menakut-nakuti 
lawan. Tentara yang memegang bedil juga ikut menem­
bakkan bedilnya ke sana ke mario Jadi, setiap harinya di 
sekitar benteng ramai dengan suara tembakan. 
Pasukan inti komando telah menyusup ke tempat yang 
paling dekat dengan benteng. Mereka tidak bersuara. 
Segala sesuatu digunakan bahasa isyarat atau dengan 
bunyi-bunyi binatang, seperti suara burung kulik. 
Malam semakin larut. Bulan tidak tampak. Hanya 
bintang-bintang di langit yang bergemerlap menerangi 
alamo Pasukan inti komando tinggal menunggu isyarat. 
Jika nanti ada suara burung kulik satu kali, tanda mereka 
harus sudah siap bergerak. Mereka sudah biasa 
melakukan tugas seperti itu dalam medan perang. Tidak 
ada seorang pun yang merasa takut mati. Dari barisan 
depan terdengar suara burung, "Kulik, kulik, kulik." 
kemajuan dalam bidangnya masing-masing. Misalnya, 
bidang pertanian, perdagangan, agama, kesenian, dan 
keamanan. 
Sultan Agung sangat gembira mendengar laporan para 
pembesar negara. Apalagi dalam laporan dinyatakan 
kemajuan yang dicapai dalam segala bidang menirigkat. 
Berarti mereka telah melaksanakan tugas seperti yang 
diarahkannya. Namun, suasana pertemuan itu tiba-tiba 
terganggu oleh suara ribut dan hingar bingar. Sultan de­
ngan segera memerintahkan kepada pasukan pengawal, 
untuk melihat kejadian di -luar, 
"Coba, segera lihat di luar. Mengapa mereka ribut. 





"Siap Baginda," jawab kepala pasukan pengawal. 

Dengan berlari-Iari ia menuju ke tempat kejadian. 
Di luar ia melihat ada seorang anak muda dikepung 
pasukan pengawal. 
"Minggir," teriak kepala pasukan."Hai, ini ada apa. 
Ribut-ribut tidak karuan. Tidak kenaI waktu. Tidak 
kenaI tempat. Apakah kalian sudah tidak mengenal 
tata tertib keprajuritan? Atau kalian sudah ingin ber­
henti sebagai prajurit? Bukankah kalian tahu hari ini 
Baginda Sultan sedang mengadakan pertemuan 
penting?" 
"Kami tahu, Pak, tetapi anak muda ini yang menjadi 
biang keributan," jawab salah seorang prajurit pe­
ngawal sambi I menunjuk anak muda yang mereka 
kepung. 
"Coba jelaskan, mengapa anak muda ini yang kalian 
anggap biang keributan," kata kepala pasukan pe­
ngawal. 
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Dua orang prajurit sedang berjaga 
Pasukan inti Sukapura membalas, "Tu, tu, tu. If 
PerIahan-lahan mereka bergerak menuju sasaran, 
yaitu ke dekat tembok benteng. Sebagian pasukan 
bergerak di mulut benteng. Begitu suitnya panjang ber- · 
bunyi mereka bergerak cepat. Dipati Ukur dengan Sura­
naggala melemparkan bandring yang bertali ke dinding 
tombak belakang. Dengan tangkasnya, mereka bergerak. 
Tanpa ber3uara sedikit pun, mereka telah sampai ke atas 
dinding tembok benteng. Mereka merayap-rayap dengan 
cepat ke arah penjaga menara bertteng. Menara dijaga 
oleh dua orang prajurit Belanda yang bersenjata bedil. 
Mata mereka melotot ke sana' ke mari takut kalau­
kalau ada musuh yang datang. 
Komandan mereka telah memperingatkan kalau ten- . 
tara Mataram akan menyerbu Jayakarta. Ketika terdengar 
suara batu kerikil di depan mereka, cepat-cepat mereka 
melihat ke belakang. Kesempatan ini digunakan Dipati 
Ukur dan Suranaggala membekuk kedua orang Belanda 
itu. Mereka dilumpuhkan. Kaki dan tangan mereka diikat, 
mulut mereka disumbat dengan kain agar tidak dapat 
berteriak. Setelah itu, mereka secara cepat menuruni 
menara pengintai. Mereka mengendap-endap mencari 
sasaran yang lain. 
Di bagian lain Senapati Rangganata dan Jayengrana 
berhasil mendobrak pintu depan benteng. Penjaga ben­
teng tidak sempat menembakkan bedilnya karena telah 
diringkus kedua Senapati Mataram itu. Anggota pasukan 
inti· komando yang lain dengan cepat bergerak menuju 
sasaran lain. Pasukan penjaga benteng ribut tidak me­
nentu. Ada yang akan menarik lonceng tanda bahaya 
terkena anak panah jatuh terjungkal di lantai benteng. 
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Karena adanya suasana hiruk-pikuk di seluruh benteng, 
prajurit yang lain segera membunyikan tongtong yang ada 
di sekitar benteng. Teriakan siap terdengar di mana-mana. 
Serdadu Kompeni Belanda menembak asal tembak 
karena tidak tahu ke mana harus diarahkan. Lampu ben­
teng telah dipadamkan oleh pasukan Sukapura. 
Tiba-tiba panah api telah dilepaskan oleh pasukan inti 
Mataram. Pasukan tempur yang melihat panah api segera 
menyerbu ke dalam benteng. Porak-porandalah serdadu 
Kompeni Belanda. Dengan cepat prajurit Mataram dan 
Sukapura menguasai medan. Terjadilah perang tanding 
seorang lawan seorang. Karena pasukan Kompeni keba­
nyakan terdiri atas serdadu bayaran tentu saja mereka 
kalah pengalaman dengan pas uk an Mataram dan Suka­
pura. Banyak ten tara Kompeni tergeletak tak bernyawa. 
Sebagian lagi menyerah tanpa syarat. Sisa prajurit Kom­
peni yang tidak mau menyerah bertahan di bagian dalam 
benteng yang terlindung oleh pintu yang kokoh. Tentara 
Mataram tidak berhasil mendobrak pintu itu. Di bagian 
lain benteng, moncong-moncong bedil memuntahkan 
peluru. 
Korban berjatuhan. Yang ingin selamat harus mencari 
tempat perlindungan. Suranaggala yang sedang me­
manjat tiang menuju lubang persembunyian, tiba-tiba 
jatuh tersungkur. 
Dipati Ukur melihat anak buahnya banyak yang gugur 
sangat iba hatinya. Ia memerintahkan agar Suranaggala 
diangkat ke tempat yang aman. Kemudian, ia dengan 
kecepatan yang luar bias a melompat naik ke tempat ke­
tinggian di benteng itu sambil menentukan siasat. 
Prajurit Mataram dan Sukapura menggotong kayu 
1. UKUR MENGABDI MATARAM 
Hari itu tampak pasukan pengawal Kerajaan Mataram 
bersiaga. Mereka bersenjata lengkap. Tidak ada seorang 
pun tersenyum. Mereka berdiri tegak membisu bagaikan 
tiang yang tidak bergerak. Mereka berjaga di setiap pintu 
masuk ke istana Kerajaan Mataram. Baik alun-alun utara 
maupun alufl-alun selatan dijaga ketat. Orang yang biasa­
nya berlalu lalang hilir mudik melalui jalan itu tidak 
diizinkan lewat. Mereka harus lew at jalan lain. 
Keadaan seperti itu bagi penduduk setempat sudah 
dianggap biasa. Mereka sudah maklum. Tentulah 
pembesar kerajaan sedang mengadakan pertemuan 
penting. Oleh karena itu, tidak ada seorang pun yang 
menggerutu atau mengomel. 
Memang pada hari itu, Sultan Agung, raja Mataram 
yang termasyhur namanya itu, sedang mengadakan 
pertemuan penting dengan pembesar kerajaan. Pertemuan 
itu diadakan sebulan sekali. Sultan Agung ingin menge­
tahui kemajuan yang telah dicapai kerajaan itu dalam 
bulan itu. 
Seorang demi seorang pembesar kerajaan melaporkan 
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gelondongan. Mereka beramai-ramai berusaha men­
dobrak pintu dengan mendorong bolak-balik kayu gelon­
dongan itu. Prajurit Kompeni yang berada di dalam 
lubang persembunyiannya panik. Moncong bedil mereka 
diarahkan kepada penyerbu itu. Meski banyak jatuh kor­
ban, dengan semangat juang dan persatuan akhirnya pinru 
berhasil roboh. Prajurit Kompeni yang tinggal beberapa 
puluh orang itu menyerah kalah. 
Dipati Ukur Wangsataruna rupanya mencari koman­
dan pasukan Kompeni yang lari bersembunyi di suatu 
tempat di dalam benteng itu. 
Setelah dicari ke sana ke mari, akhirnya ia mene­
mukan tempat persembunyiannya. Akan tetapi, sewaktu 
ia akan meloncat kayu yang diinjaknya patah. Ia terjatuh 
tepat di depan komandan Kompeni, seorang Belanda 
totok. 
Dengan cepat Belanda itu mencabut pistol di 
pinggangnya sambil inembalik, 
"Hai, kamu siapa? Berani ya, kamu masuk? Benar­
benar besar nyalimu. Mestinya kamu aku bikin mati." 
"Saya, Ukur Tuan," jawab Dipati Ukur Wangsataruna. 
"Oh, jadi Tuan Ukur, Bupati Sukapura? tanya koman-, 
dan itu sambil mengubah sapaan kamu menjadi tuan 
setelah ia tahu siapa yang dihadapinya. 
"Ya, Tuan." 
"Mengapa Tuan membantu Sultan Agung menyerbu 
Jayakarta? Mengapa Tuan tidak tinggal di kampung 
halaman saja. Bukankah payah ikut bertempur ke 
sini," ejek komandan itu. 
"Apakah Tuan suka kalau bangsa Tuan dijajah?" tanya 
balik Dipati Ukur. 
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"Siapakah yang menjajah bangsa Tuan? Kompeni? 
Kompeni tidak menjajah bangsa Tuan. Kompeni in gin 
memakmurkan rakyat Indonesia," jawab komandan 
itu. 
"Bukan mereka makmur, melainkan menghancurkan!" 
kat a Dipati Ukur dengan keras. 
"Apakah Tuan tidak takut dengan senjata ini? Nyawa 
Tuan ada di tangan saya," kata komandan itu sambi 1 
tersenyum serius. 
"Saya tidak takut dengan senjata Tuan. Saya hanya 
takut pad a Tuhan," 
Maukah komandan Kompeni itu mendengar jawaban 
yang tidak enak itu? Senjatanya diarahkan ke dada Dipati 
Ukur. Dengan cepat Dipati Ukur menendang tangan 
Belanda itu dan pistol yang digenggamnya jatuh . Belanda 
itu bermaksud akan memungut pistolnya yang jatuh, te­
tapi Dipati Ukur cepat mengambilnya seraya berkata, 
"Apakah Tuan masih menyombongkan diri Tuan?" 
Pistol yang berada di tangannya diremuk-remuk oleh 
Dipati Ukur. 
Komandan Kompeni itu terbelalak matanya melihat 
,kejadian itu. Ia sarna sekali tidak menyangka bahwa 
Dipati Ukur cukup tangguh. Namun, komandan itu masih 
bel urn yakin. Ia serentak mencabut pedang yang tergan­
tung di pinggangnya. Pedang itu diletakkan ke tubuh 
Dipati Ukur. Melihat gelagat yang tidak baik itu, Dipati 
Ukur segera meloncat menghindar. Komandan Kompeni 
merasa di atas angin terus menyerang Ukur. Ukur berke­
lit agar tidak terkena tusukan pedang sambi1 kakinya 
menendang perut penyerang. Tanpa ampun lagi koman­
dan Kompeni itu tersungkur membentur tembok. Pedang-
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Kompeni menodongkan pislolnya ke arcih Dipali Ukur 
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nya terpental ke samping. 
Dengan diringkusnya komandan Kompeni itu, usailah 
sudah pertempuran. Terdengar ayam berkokok bersahut­
sahutan tanda fajar mulai menyingsing. 
Rakyat Mataram dan Sukapura bangga atas keme­
nangan itu. Benteng nomor dua Kompeni Belanda telah 
dapat diduduki. 
Ukur bersujud syukur kepada Allah Yang Mahakuasa 
yang telah melimpahkan berkah-Nya kepada perjuangan 
untuk kejayaan nusa dan bangsa. 
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KEPALA PUSAT PEMBINAAN 

DAN PENGEMBANGAN BAHASA 
Usaha pelestarian sastra daerah perlu dilakukan karena di 
dalam sastra da~rah terkandung warisan budaya nenek moyang 
bangsa Indonesia yang sangat tinggi nilainya. Upaya pelestarian 
seperti itu bukan hanya akan memperkaya khazanah sastra dan 
budaya Indonesia, melainkan juga akan memperluas wawasan 
sastra dan budaya masyarakatnya. Dengan kata lain, upaya yang 
dilakukan itu dapat dipandang sebagai dialog antarbudaya dan 
antardaerah yang memungkinkan dapat digunakannya sastra da­
erah sebagai salah satu alat bantu untuk mewujudkan manusia yang 
berwawasan keindonesiaan .. 
Sehubungan dengan itu, sangat tepat kiranya usaha Departe­
men Pendidikan dan Kebudayaan melalui Proyek Penerbitan Buku 
Sastra Indonesia dan Daerah dalam menerbitkan buku sastra anak­
anak yang bersumber pada sastra daerah. Cerita yang dapat mem­
bangkitkan kreativitas atau yang mengandung nilai, jiwa, dan 
semangat kepahlawanan perlu dibaca dan diketahui secara meluas 
oleh anak agar mereka dapat menjadikan kesemuanya itu sebagai 
sesuatu yang patut diteladani. 
Buku Pangeran D ipati V kur ini bersumberpada buku terbi tan 
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